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LEMBAR PENGESAHAN 
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LEMBAR PERYATAAN KOMITMEN 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(Ditjen PKH) adalah persentase wilayah yang terkendali dari penyakit hewan menular  

(PHM) strategis yang dijabarkan dalam Rencana Strategis Ditjen PKH Tahun 2020-2024 

menjadi dua Sasaran Program, yaitu meningkatnya luas wilayah yang terbebas PHM 

strategis dan terkendalinya jumlah kasus zoonosis pada manusia (Ditjen PKH, 2020). 

Pencapaian Sasaran Program ini berpotensi menemui kendala dengan adanya wabah  

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang telah menyebar di 24 provinsi di Indonesia sampai 

dengan 24 Agustus 2022 (Kepmentan Nomor 652/KPTS/PK.300/M/08/2022). Agen 

penyebab penyakit, virus PMK, memiliki karakter yang terus berubah karena adanya 

mutasi genetik sehingga jika perkembangan agen PMK tidak dimonitor, maka 

pengendalian PMK tidak berjalan optimal dan efektif. Oleh karena itu sebuah sistem 

surveilans perlu dibangun untuk dapat menggali dan memadukan data hasil pengamatan 

epidemiologi dari lapangan dan hasil pengidentifikasian dan karakterisasi agen penyakit 

dari laboratorium. 

Inovasi proyek perubahan dimunculkan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah 

dengan membangun Sistem Surveilans berbasis Epidemiologi Molekuler atau disingkat 

SISMO yang bertujuan untuk meningkatkan akselerasi dan efektifitas pengendalian PMK 

di Indonesi, dimana dalam pencapaiannya dibutuhkan tahapan perubahan jangka pendek, 

jangka panjang, dan jangka panjang. Pendekatan kepemimpinan digital yang berwawasan 

kewirausahaan dengan kemampuan belajar dan beradaptasi yang cepat digunakan dalam 

tahapan proyek perubahan yaitu dengan pemanfaatan teknologi digital untuk pemantauan 

perkembangan virus PMK secara realtime dengan aplikasi monitoring virus yang 

terintegrasi atau Integrated Virus Monitoring (IVM) Online, pelaksanaan strategi marketing 

sektor publik untuk mendapatkan dukungan stakeholders internal dan eksternal dan 

adanya penjajakan public private partnerships dengan donors. 

Tahapan perubahan jangka pendek yang teah dicapai antara lain tersusunnya draft 

petunjuk teknis pemantauan sirkulasi dan dinamika virus dan alur kharakterisasi, 

pelaksanaan pilot surveilans di kabupaten/kota di wilayah kerja organisasi, dan 

pengembangan aplikasi IVM Online. Hasil pilot surveilans menunjukkan bahwa sistem ini 

terbukti membantu percepatan dan efektiftas pengendalian PMK, yaitu dengan 

dimanfaatkannya hasil pendekatan epidemiologi molekuler dalam penentuan jenis 

serotipe vaksin PMK yang digunakan untuk akselerasi penanganan wabah PMK di 

Indonesia. Implementasi sistem ini bermanfaat untuk mendukung kebijakan vaksinasi 

PMK dan peringatan dini (early warning) terhadap ancaman wabah PMK di masa 

mendatang. 
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Monitoring (IVM) Online. Diharapkan dari implementasi proyek perubahan ini dihasilkan 
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PMK dan sistem kewaspadaan dini untuk antisipasi dan mitigasi wabah PMK baru di masa 
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BAB I. RENCANA PROYEK PERUBAHAN 
 

I.A. Latar Belakang 

 Dengan semakin bertambahnya konsumsi pangan penduduk dunia, termasuk di 

Indonesia, dan semakin tingginya standar kesehatan, sektor pertanian menjadi salah satu 

kunci keberhasilan sebuah negara dalam menghadapi masalah bersama di dunia saat ini 

dan masa mendatang, yaitu terkait ketahanan dan keamanan pangan. Penyediaan 

kebutuhan pangan masyarakat merupakan tugas utama pemerintah yang tidak ringan 

karena diperkirakan penduduk Indonesia pada tahun 2045 mencapai 319 juta jiwa, 

terbesar kelima di dunia setelah Tiongkok, India, Nigeria dan Amerika (United Nations, 

2022). Kementerian Pertanian telah menetapkan visi Pertanian Jangka Menengah 2020-

2024 yakni “Pertanian yang maju, mandiri dan modern untuk terwujudnya Indonesia maju 

yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong” dan tiga misi 

yaitu: mewujudkan ketahanan pangan, meningkatkan nilai tambah dan daya saing 

pertanian, dan meningkatkan kualitas SDM dan prasarana Kementerian Pertanian.  

 Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, telah disusun sembilan sasaran strategis 

dimana salah satunya adalah terkendalinya penyebaran organisme penggangu tumbuhan 

dan dampak perubahan iklim pada tanaman serta penyakit pada hewan dengan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) adalah persentase wilayah yang terkendali dari penyakit hewan 

menular strategis. Rencana Strategis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Tahun 2020-2024 menjabarkan IKU tersebut menjadi dua Sasaran Program, yaitu 

meningkatnya luas wilayah yang terbebas dari Penyakit Hewan Menular (PHM) strategis 

dan terkendalinya jumlah kasus zoonosis pada manusia (Ditjen PKH, 2020).  

 Balai Besar Veteriner Wates (BBVet Wates)  merupakan Unit Pelaksana Teknis 

Eselon IIb pada Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH) yang 

berkedudukan di Wates, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Seusai dengan 

Permentan Nomor 43 Tahun 2020, BBVet Wates bertugas untuk melaksanakan 

pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa pengujian veteriner dan produk hewan serta 

pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa, dan pengujian veteriner, 

khususnya di wilayah kerja meliputi Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan DIY, dimana 

ketiga provinsi ini menyumbang hampir 40% populasi ternak nasional (BPS, 2022).  Peran 

BBVet Wates dalam level nasional ditunjukkan melalui Kepmentan Nomor 

678/KPTS/OT.050/M/11/2011 sebagai laboratorium rujukan untuk beberapa penyakit 
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antara lain flu burung Avian Influenza (AI), Salmonellosis, Sapi Gila (Bovine Spongiform 

Encephalopathy/BSE), dan SARS-CoV-2 pada hewan. Sedangkan pada level regional di 

Asia Tenggara, BBVet Wates ditunjuk sebagai Pusat Studi Bioinformatika Veteriner di 

ASEAN melalui keputusan bersama dalam Pertemuan ke-43 the ASEAN Ministers on 

Agriculture and Forestry (AMAF) pada 27 Oktober 2021 (ASEAN, 2021).  

 Salah satu kendala dalam mewujudkan visi ketahanan pangan, khususnya, pangan 

bersumber protein hewani adalah ketersediaan dan kecukupan ternak yang sehat dan 

bebas penyakit. Indonesia dihadapkan dengan adanya beberapa penyakit hewan menular 

yang masih endemi seperti penyakit flu burung (Avian Infuenza/AI) dan tetelo (Newcastle 

Disease/ND) pada unggas, demam babi Africa (African Swine Fever/ASF) pada babi, 

radang limpa (antraks), keluron menular (brucellosis), dan saat ini mewabah di Indonesia 

yaitu Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). Dampak yang ditimbulkan oleh penyakit-penyakit 

ini adalah kerugian ekonomi yang dialami langsung peternak atau korporasi/industri ternak 

maupun tidak langsung seperti berkurangnya animo masyarakat akibat kekhawatiran 

mengkonsumsi produk  hewani (daging, susu, telur dan olahannya) dari hewan sakit 

karena infeksi PHM (seperti ASF, PMK) atau isu zoonosis (seperti AI, anthraks, dan 

brucellosis). Salah satu contoh adalah penyakit AI atau flu burung yang diperkirakan telah 

menyebabkan kerugian ekonomi hingga Rp 4.1 triliun selama wabah penyakit di Indonesia 

selama kurun waktu 2004-2007 (Krisnamurti, 2008).  

Untuk mengurangi dan memininalisir kerugian dan luasan dampak akibat wabah 

PHM perlu dilakukan upaya-upaya penanganan penyakit hewan yang komprehensif. 

Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2014 menjelaskan bahwa pengendalian 

dan penanggulangan penyakit hewan dilaksanakan melalui pengamatan dan 

pengidentifikasian, pencegahan, pengamanan, serta pemberantasan penyakit Hewan, 

dan/atau pengobatan hewan. Selanjutnya pada Pasal 3 dan Pasal 4 PP No. 47 Tahun 

2014 dijelaskan bahwa surveilans adalah bagian dari kegiatan pengamatan dan 

pengidentifikasian penyakit hewan berupa pemantauan dan pengumpulan data yang 

dilakukan secara terus menerus terhadap satu atau lebih dari dari target pengamatan dan 

diikuti dengan tindakan jika hasil pemantauan mengindikasikan terjadinya kenaikan 

prevalensi atau insidensi yang signifikan. Surveilans memiliki andil penting dalam 

pengendalian PHM khususnya dalam melihat kecendurungan kasus, perkembangan 

agen, dan risiko munculnya penyakit baru atau wabah baru sehingga status kesehatan 

hewan nasional dapat termonitor dan wilayah Indonesia terjaga dari ancaman penyakit 

yang berdampak pada kesehatan hewan, manusia dan ekosistem.  
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Pemberantasan PHM lebih melihat data/tren jumlah kasus klinis hewan, tetapi data 

terkait sifat agen penyakit, keterlibatan vektor atau reservoir, faktor risiko yang mendukung 

munculnya penyakit, serta dampak penyakit terhadap kesehatan hewan, manusia, dan 

lingkungan belum dikaji mendalam, atau jika adapun belum termanfaatkan dengan baik 

oleh stakeholders untuk kepentingan pengendalian penyakit, akibatnya PHM bisa menjadi 

endemis dan sewaktu-waktu timbul menjadi wabah kembali. Belum adanya surveilans 

terintegrasi yang memonitor perkembangan penyakit hewan menular dan zoonosis 

sehingga wabah penyakit muncul atau terulang kembali, 

 

I.A.1. Kondisi Saat Ini 

 Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pangan dunia serta terbukanya sekat-

sekat perdagangan antar negara berimplikasi pada meningkatnya lalu lintas ternak dan 

produknya untuk pemenuhan permintaan kebutuhan sumber protein hewani. Di sisi lain, 

hal ini membuka risiko masuk dan munculnya PHM baru yang dapat menular lintar batas 

wilayah negara atau disebut transboundary animal diseases (TADs) dan bisa berpotensi 

zoonosis yang dapat dibawa hewan hidup, vektor yang terbawa hewan hidup, atau produk 

ternak yang mengandung bibit penyakit. Diantara PHM yang masuk dalam kategori TADs 

yang sangat ditakuti adalah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). World Organization for 

Animal Health (WOAH) menempatkan PMK pada posisi utama penyakit hewan berkuku 

genap (sapi, kerbau, kambing, domba, babi) yang harus diwaspadai oleh setiap negara 

karena sifatnya yang menular sangat cepat antar hewan ternak dan agen PMK adalah 

virus RNA dimana virus ini mudah berubah genetiknya (mutasi).  

 Di Indonesia, PMK pertama kali dilaporkan pada tahun 1896 di Jawa Timur pada 

masa Hindia Belanda. Setelah upaya pemberantasan penyakit selama lebih dari dua 

dekade sejak 1963 dan intensifikasi program vaksinasi masal dan serentak sejak 1974, 

Indonesia dinyatakan bebas PMK pada tahun 1986 dan mendapat pengakuan WOAH 

sebagai negara bebas PMK tanpa vaksinasi pada tahun 1990 (WOAH, 2021). Namun, 

status ini Indonesia berakhir setelah pemerintah menyatakan wabah PMK terjadi kembali 

pada awal Mei 2022 di dua provinsi (Jawa Timur dan Aceh) atau lebih dari 35 tahun setelah 

Indonesia dinyatakan bebas PMK. Sejak itu PMK menyebar dengan cepat dan meluas ke 

15 provinsi dalam waktu kurang dari tiga minggu (Gunawan, 2022). Jika tidak dikendalikan, 

potensi kerugian negara akibat PMK bisa mencapai kurang lebih US$ 761,3 juta atau 

setara denga Rp 9.9 Trilliun sebagai akibat merosotnya produktivitas ternak, menurunnya 

kualitas produk ternak, terganggunya rantai suplai karena pembatasan lalu lintas, dan 
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terganggunya ekspor pertanian baik produk pangan dan non-pangan, terdampaknya 

industri pariwisata nasional, serta besar dan lamanya biaya penanganan dan 

pengendalian PMK (Naipospos dan Suseno, 2017).  

 Beberapa PHM, termasuk PMK terbukti sulit untuk diberantas, bahkan banyak 

yang menjadi endemis dan sewaktu-waktu timbul menjadi wabah penyakit kembali (data-

data di https://validation.isikhnas.com/). Kondisi ini dapat disebabkan oleh karena 

pemberantasan PHM cenderung lebih melihat tren data jumlah kasus klinis pada hewan 

yang diamati dan dilaporkan. Tetapi data terkait sifat agen penyakit, keterlibatan vektor 

atau reservoir, faktor risiko yang mendukung munculnya penyakit, serta dampak penyakit 

terhadap kesehatan hewan, manusia, dan lingkungan belum dikaji mendalam, atau jika 

adapun belum termanfaatkan dengan baik oleh stakeholders untuk kepentingan 

pengendalian dan penanggulangan penyakit.  

 

I.A.2. Penyebab Masalah dan Akibat Jika Tidak Diatasi 

Berulangnya wabah PHM dan timbulnya penyakit baru seperti PMK dapat 

disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 

a) Rendahnya partisipasi masyarakat/peternak untuk melaporkan kejadian kasus 

penyakit hewan dikarenakan tiga faktor yaitu: a) Ketidaktahuan, ketidaktahuan 

terhadap gejala klinis penyakit atau ketidaktahuan kemana melaporkan kasus; b) 

Ketidakmampuan, akibat kurangnya fasilitas komunikasi; c) Ketidakmauan, karena 

kekhawatiran jika melapor maka semua ternaknya akan dimusnahkan. Jika tidak di 

atasi, penyakit dapat menular antar hewan, antar kandang bahkan antar peternakan. 

b) Kurangnya infratruktur lapangan dan tenaga medik atau paramedik veteriner di 

lapangan. Tercatat sampai saat ini hanya 1588 Pusat Kesehatan Hewan 

(Puskeswan) dengan tenaga 1872 dokter hewan dan 4421 paramedik (Ditkeswan, 

2022). Ini berarti bahwa rata-rata setiap poskeswan melayani lima kecamatan dari 

total 7145 kecamatan di Indonesia (BPS, 2022) dan untuk setiap puskeswan rata-

rata terdiri dari 1 dokter hewan dan 3 paramedik. Kondisi ini menyebabkan tidak 

maksimalnya pelaksanaan surveilans penyakit hewan di lapangan. 

c) Tidak seimbangnya pelaksanaan pengamatan penyakit melalui pemeriksaan klinis 

hewan dengan pengidentifikasian agen penyebab penyakit. Sebagian PHM yang 

terlaporkan ke dalam Sistem Informasi Kesehatan Hewan (i-SIKHNAS) hanya 

berdasarkan laporan kejadian kasus dari hasil pengamatan klinis dan banyak tidak 

dikonfirmasi dengan pengidentifikasian agen PHM. Jika kondisi ini terus dibiarkan, 
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maka dapat menyebabkan ketidaktepatan diagnosis yang berakibat kurang atau 

bahkan tidak efektifnya respon dan tindakan pengendalian PHM di lapangan. 

d) Beberapa agen PHM seperti virus memiliki karakter yang terus berubah dan 

beberapa bakteri memilki resistensi antibiotik dimana kedua sifat ini dipengaruhi 

perubahan/mutasi DNA. Jika perkembangan agen PMK tidak dimonitor, maka 

pengendalian penyakit dan penanggulangan PHM tidak berjalan optimal karena 

vaksinasi untuk pencegahan atau antibiotik untuk pengobatan tidak efektif. 

e) Belum adanya sistem surveilans yang memonitor kejadian/laporan kasus sekaligus 

melihat dan menganalisis perkembangan agen penyakit baru seperti PMK. Sampai 

saat ini baru ada Sistem Informasi Kesehatan Hewan (i-SIKHNAS) yang mendata 

laporan kasus PHM dan untuk data perkembangan atau mutasi agen baru ada untuk 

penyakit AI (IVM-Online). Terpisahnya kedua sistem ini dapat menyebabkan 

penanganan penyakit berjalan parsial yang berdampak pada tidak optimalnya 

pengendalian PHM. 

I.A.3. Kondisi Ideal yang Diharapkan 

Akselerasi dan efektifitas pengendalian PMK perlu ditingkatkan karena tantangan 

dan kebutuhan terhadap pangan hewani semakin meningkat dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan minat masyarakat terhadap produk ternak. Pengendalian dan 

penanggulangan PMK perlu kembali belajar dari keberhasilan pembebasan PMK masa 

lalu yang sangat memberlakukan vaksinasi masal dan serentak, pengawasan dan kontrol 

lalu lintas, didukung dengan adanya surveilans yang terencana dengan prinsip-prinisp 

epidemiologi penyakit.  

Surveilans sebagai komponen penting pengendalian dan penanggulangan PMK 

harus menyeimbangkan pelaksanaan pengamatan penyakit hewan di lapangan dan 

pengidentifikasian agen penyakit hewan di laboratorium. Hal ini disebabkan sifat 

penularan PMK yang cepat antar hewan, antar peternakan, dan antar wilayah dan sifat 

agen (virus) PMK yang terus melakukan mutasi dari waktu ke waktu,  Oleh karena itu 

sebuah sistem surveilans perlu dibangun untuk dapat menggali dan memadukan data 

hasil pengamatan epidemiologi lapangan dan hasil pengidentifikasian dan karakterisasi 

agen penyakit di laboratorium. 

 

 

 



 6 

I.A.4. Inovasi Proyek Perubahan 

Melihat kondisi saat ini, penyebab dan potensi dampak akibat PMK, serta kondisi 

yang diharapkan, gagasan diajukan untuk proyek perubahan adalah mengembangkan 

Sistem Surveilans berbasis Epidemiologi Molekuler (SISMO) untuk Akselerasi dan 
Efektifitas Pengendalian PMK. Sistem surveilans ini belum banyak digunakan dalam 

kesehatan hewan, tetapi telah terbukti mampu menekan kasus-kasus penyakit lain seperti 

flu burung dan Covid-19. Dalam sistem surveilans ini data-data dari hasil pengamatan 

kasus penyakit dikumpulkan, dipadukan dengan hasil identifikasi dan karakterisasi agen 

PMK, lalu dianalisis melalui pendekatan epidemiologi molekuler. Untuk keperluan ini 

dibutuhkan sebuah aplikasi yang berfungsi untuk menampung, mengkoleksi, dan 

mengintegrasikan data-data epidemiologi dan data molekuler yang merupakan 

pengembangan aplikasi online yang sebelumnya sudah dibangun khusus hanya untuk 

monitoring dinamika virus flu burung (Influenza Virus Monitoring/IVM Online). Aplikasi 

yang akan dikembangkan ini dinamakan Integrated Virus Monitoring Online dengan 

singkatan yang sama (IVM Online) tetapi dengan tampilan dan fungsi baru untuk 

monitoring tidak hanya untuk virus influenza, tetapi juga virus-virus PHM lainnya, 

khususnya virus PMK (untuk tahap awal pengembangan). 

Pengembangan sistem surveilans dan aplikasi online berbasis epidemiologi 

molekuler ini sejalan dengan peran BBVet Wates sebagai Pusat Studi Bioinformatika 

Veteriner di ASEAN. Diharapkan keberhasilan proyek ini bisa diadopsi oleh lab. veteriner 

atau lab. medis di dalam negeri maupun laboratorium di negara ASEAN lainnya. Selain 

itu, pengendalian PMK dengan pendekatan epidemiologi molekuler diharapkan 

memberikan informasi yang lebih komprehensif untuk memprediksi kemungkinan 

timbulnya wabah penyakit akibat munculnya strain virus baru sehingga mempercepat 

proses pengambilan kebijakan strategis dalam penanganan wabah PMK.  

 

I.B. Tujuan 

 Tujuan proyek perubahan adalah meningkatkan akselerasi dan efektifitas 

pengendalian PMK di Indonesia melalui sistem surveilans berbasis epidemiologi 

molekuler dengan dukungan aplikasi monitoring virus yang terintegrasi.  

 Untuk mencapai tujuan dan sasaran proyek perubahan dilakukan beberapa 

kegiatan yang dituangkan dalam tujuan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang, meliputi: 
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Tujuan Jangka Pendek (2 bulan) 

 Tujuan jangka pendek adalah menyusun perangkat dasar untuk pelaksanaan Sistem 

Surveilans berbasis Epidemiologi Molekuler (SISMO) dan aplikasi monitoring yang bisa 

diakses online dan realtime, dengan: 

i. Menyusun Draft Petunjuk Teknis Pemantauan Sirkulasi dan Dinamika Virus PMK, 

Prosedur Pelaksanan Baku (Standard Operation Procedure/SOP) Pemeriksaan dan 

Pengujian PMK, serta Alur Kerja (Workflow) Kharakterisasi PMK.  

ii. Mengembangkan aplikasi Influenza Virus Monitoring (IVM) online yang sebelumnya 

hanya digunakan untuk virus flu burung menjadi Integrated Virus Monitoring (new-

IVM Online) yang selanjutnya akan digunakan untuk monitoring virus-virus PHM 

strategis dan berpotensi zoonosis. 

iii. Melaksanakan pilot surveilans untuk kab/kota terpilih di wilayah kerja BBVet Wates. 

Tujuan Jangka Menengah (1 tahun) 

 Tujuan jangka menengah adalah menuangkan SISMO ke dalam Petunjuk Teknis 

untuk meningkatkan jangkauan pelaksanaan SISMO dan pemanfaatan IVM-Online dengan: 

i. Melakukan pembahasan lebih lanjut dengan Direktorat Kesehatan Hewan dan 

Laboratorium Rujukan PMK Nasional, yaitu Pusat Veteriner Farma (PUSVETMA, 

Surabaya). 

ii. Memperluas pelaksanaan SISMO di kabupaten/kota lain di wilker BBVet Wates. 

iii. Menyempurnakan aplikasi IVM Online 

iv. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penggunaan aplikasi IVM Online. 

v. Melakukan kolaborasi dengan donors (FAO/AUSAID) atau dengan sektor privat 

(perusahaan vaksin) untuk mendukung keberlangsungan SISMO dan IVM Online 

melalui public-private partnerships (PPP). 

Tujuan Jangka Panjang (3 tahun) 

 Tujuan jangka panjang menjadikan SISMO sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dalam surveilans PMK dan contoh bagi negara lain dalam pengendalian PMK dengan:  

i. Mensosialisasikan SISMO dan IVM Online di tingkat regional ASEAN. 

ii. Memanfaatkan SISMO dan IVM Online untuk monitoring virus PMK dalam rangka 

pengembangan vaksin yang efektif dan kewaspadaan terhadap ancaman wabah 

untuk akselerasi dan efektifitas respon pengendalian PMK. 
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1.C. Output dan Outcome  

1.C.1. Output (Keluaran)  

 Tujuan utama proyek perubahan yang disebutkan diatas akan tercapai apabila 

diikuti dengan berfungsinya rangkaian output baik jangka panjang, menengah dan pendek. 

Output Jangka Pendek (2 bulan): 

i. Terbentuknya Tim Efektif melalui SK Kepala Balai, terdiri atas: Sie Surveilans, Sie 

Laboratorium, Sie Bioinformatika, Sie Teknologi Informasi (IT), dan Sie Humas. 

ii. Tersusunnya Draft Petunjuk Teknis Pemantauan Sirkulasi dan Dinamika Virus PMK, 

Prosedur Pelaksanan Baku (Standard Operation Procedure/SOP) Pemeriksaan dan 

Pengujian PMK, serta Alur Kerja (Workflow) Kharakterisasi PMK. 

iii. Terlaksananya pengembangan aplikasi Integrated Virus Monitoring (IVM Online) 

yang digunakan monitoring sirkulasi dan dinamika virus PMK sebagai pengembangan 

awal aplikasi. 

iv. Tersososialisasikannya SISMO kepada Direktorat Keswan (Ditkeswan, Ditjen PKH), 

Lab. veteriner UPT Ditjen PKH, dan dinas provinsik, kab/kota di wilker BBVet Wates. 

v. Terlaksananya pilot pelaksanaan SISMO untuk kab/kota minimal di 20 kab/kota di 

wilker BBVet Wates. 

Output Jangka Menengah (1 tahun): 

i. Terlaksananya pembahasan lebih lanjut dengan Direktorat Kesehatan Hewan dan 

Laboratorium Rujukan PMK Nasional, yaitu Pusat Veteriner Farma (PUSVETMA, 

Surabaya) sehingga diterima menjadi bagian kebijakan strategi surveilans PMK. 

ii. Adanya perluasan pelaksanaan SISMO di kabupaten/kota lain di wilker BBVet Wates  

iii. Terlaksananya penyempurnaan aplikasi IVM Online. 

iv. Terlaksananya workshops dan training aplikasi IVM Online untuk jejaring laboratorium 

veteriner Ditjen PKH, Perguruan Tinggi, dan Swasta. 

v. Terlaksananya sosialisasi SISMO dan launching IVM-Online untuk mendapatkan 

dukungan dari stakeholders eksternal (Satgas PMK, Barantan, Perguruan Tinggi, 

Kemenkes, Asosiasi-Asosiasi Profesi Veteriner, Swasta/Perusahaan Vaksin, dan 

tentunya para peternak/asosiasi peternak).  

vi. Terciptanya kolaborasi public-private partnerships dengan donors (FAO/AUSAID) 

atau dengan sektor privat (perusahaan vaksin)  
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Output Jangka Panjang (3 tahun) 

i. Tersosialisasikannya SISMO dan IVM Online di tingkat regional ASEAN. 

ii. Termanfaatkannya SISMO dan IVM Online untuk monitoring virus PMK dalam rangka 

pengembangan vaksin yang efektif dan kewaspadaan ancaman wabah untuk 

akselerasi dan efektifitas respon pengendalian PMK. 

  
 
1.C.2. Outcome (Manfaat)  

 Outcome merupakan dampak dari berfungsinya output yang dihasilkan, yang dalam 

konteks ini disebut juga manfaat. Outcome atau hasil/manfaat  merupakan hasil jangka 

panjang yang akan dicapai dari produk akhir proyek perubahan. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari pelaksanaan SISMO dan aplikasi pendukung IVM Online adalah sebagai 

berikut:   

Stakeholders Internal 

Pelaksana (SDM dan Instansi BBVet Wates) 

i. Meningkatkan Agility pribadi dan tim unit kerja meningkat terus mengikuti 

perkembangan konsep surveilans dan teknologi digital yang bermanfaat dalam 

pengendalian PHM. 

ii. Meningkatkan kemampuan sinergi dan kolaborari instansi dengan lintas daerah dan 

lintas sektor dalam pemberantasan PMK. 

iii. Meningkatkan kompetensi SDM dan kapasitas instansi sebagai Laboratorium 

Veteriner Nasional sekaligus Pusat Studi Bioinformatika ASEAN semakin diakui  

Laboratorium Veteriner Lingkup Ditjen PKH (BBVet/BVet, Pusvetma, BBPMSOH) 

i. Mendapatkan petunjuk teknis dan SOP surveilans berbasis epidemioiologi 

molekuler. 

ii. Memperoleh update perkembangan kasus dan dinamika virus PMK untuk 

penanganan penyakit di wilker masing-masing (BBVet/BVet) maupun untuk 

pengembangan vaksin lokal yang lebih cocok (Pusvetma). 

Organisasi (Kementerian Pertanian): 

i. Penerapan inovasi sistem surveilans berbasis epidemiologi molekuler (SISMO) 

menjadi dalam bagian dari strategi surveilans PMK secara Nasional membantu 

pemerintah dalam monitoring kasus dan perkembangan virus PMK sehingga potensi 
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munculnya wabah kembali baik itu akibat masuknya serotipe baru atau munculnya 

variant baru dapat diantisipasi dan dicegah. 

ii. Strategi vaksinasi sehingga berjalan lebih efektif karena sehingga kasus PMK dapat 

dikendalikan dan jumlah zona bebas (free-zone) PMK bertambah dari waktu ke 

waktu untuk mencapai negara bebas PMK kembali (free-country). 

Stakeholders Eksternal 

Peternak/Kelompok Peternak maupun Industri Peternakan 

i. Berkurangnya kasus PMK pada ternak sehingga produktivitas ternak terjaga dan 

kualitas produk peternakan dipertahankan 

ii. Kerugian dapat dicegah dan keuntungan produksi kembali normal. 

Perguruan Tinggi 

i. Memperoleh update perkembangan kasus dan dinamika virus PMK untuk 

pengembangan metode dan penelitian deteksi PMK. 

Swasta (Perusahaan vaksin) 

i. Mendapatkan update terkait perkembangan agen PMK, sehingga dapat digunakan 

untuk pengembangan vaksin yang direkomendasikan oleh pemerintah. 

Donors (FAO/AUSAID) 

i. Meningkatkan peran FAO dalam membantu negara-negara di Asia Tenggara dalam 

menghadapi masalah PMK. 

ii. Data-data yang diperoleh juga dapat dimanfaatkan negara donors seperti Australia 

melalui AUSAID untuk antisipasi penularan PMK ke Australia. Disamping itu dengan 

dengan adanya akselerasi dan efektifitas pengendalian PMK di Indoensia, maka 

ancaman PMK ke Australia juga semakin berkurang karena PMK di Indonesia dapat 

dikendalikan dan ditekan kasus serta penyebarannya. 

 

1.D. Tahapan Perubahan Rencana Strategis  

 Untuk dapat mencapai keberhasilan dalam realisasi proyek perubahan ini, perlu 

disusun milestone yang mencakup tahapan mulai dari jangka pendek s.d. jangka panjang.  
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Tabel 1. Milestone Jangka Pendek (2 bulan: Akhir Sep-2022 s.d. Nov-2022) 

BENTUK AKTIVITAS 

WAKTU 

OUTPUT      

Sep 
Oktober November 

IV I II III IV I II III IV 

Pembentukan dan Kerja Tim Efektif (5 Seksi: 

Surveilans, Laboratorium, Bioinformattika, 

Teknologi Informasi, Humas) 

         

Berjalannya 

proyek 

perubahan 

1. Penyusunan Draft Juknis, SOP dan Alur Kerja          
Draft juknis 

surveilans  

2. Sosialiasi SISMO untuk Dinas Provinsi dan 

Kab/Kota di Wilker Wates dan UPT 

(BBVet/BVet) 

         
Foto/Rumusan/ 

Rekomendasi 

3. Dimulainya SISMO untuk kab/kota terpilih di 

Wilker BBVet Wates 
         

Data lapangan, 

sampel, hasil uji 

4. Pengembangan aplikasi IVM Online dan Soft-
Launching 

         
Aplikasi Web 

IVM Online 

 

Tabel 2. Milestone Jangka Menengah (1 Tahun: Des-2022 s.d. Nov-2023) 

BENTUK AKTIVITAS 

WAKTU 

OUTPUT 
     

2022 
2023 

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 
11 

1. Pembahasan Draft Juknis, SOP, 

Worklflow dengan Ditkeswan, 

Ditjen PKH dan PUSVETMA 

            

SE Dirjen PKH 

Juknis Surveilans 

PMK (SISMO) 

2. Perluasan pelaksanaan SISMO 

di wilker BBVet Wates  
            

Terlaksanya 

surveilans di 

kab/kota 

3. Workshop dan Training SISMO 

dan IVM-Online untuk Lab. 

Veteriner (BBVet/BVet)   

            

Rumusan 

Workshop dan 

Taining 

4. Penyempurnaan aplikasi IVM 
Online 

            
Rumusan 

Pertemuan 

5. Launching SISMO dan IVM-

Online Stakeholders lainnya 
            

Draft kolaborasi 

RPP 

6. Kolaborasi PPP dengan donors 

(FAO/AUSAID) 
            

Hasil monitoring 

dan evaluasi  

 

Tabel 3. Milestone Jangka Panjang (3 Tahun: Des-2023 s.d Nov-2025) 

BENTUK AKTIVITAS 

WAKTU 

OUTPUT 
2023/2024 2025 

Sem-I Sem-II Sem-I Sem-II 

1. Sosialisasi sistem dan aplikasi kepada dalam 

pada level ASEAN 
    

Rumusan dan 

Rekomendasi pertemuan 

2. Peningkatan keterlibatan stakeholers eksternal 

dalam kegiatan 
    

Keterlibatan Perguruan 

Tinggi, Asosiasi, Swasta 
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3. BENTUK AKTIVITAS 

WAKTU 

OUTPUT 2023/2024 2025 

Sem-I Sem-II Sem-I Sem-II 

4. Keberlanjutan Kolaborasi PPP dengan donors 

(FAO/AUSAID) untuk pengembangan sistem 

dan aplikasi 

    
Pengembangan sistem 

dan aplikasi 

5. Pemanfaatan sistem dan aplikasi untuk 

monitoring PMK dan pengembagan vaksin 

PMK lokal (dalam negeri) dan kewaspadaan 

wabah PMK baru di masa mendatang 

    Draft kolaborasi RPP 

6. Monitoring dan evaluasi bersama melalui rapat 

koordinasi surveilans PMK 
    

Hasil monitoring dan 

evaluasi  

 
 

I.E. Rencana Strategi Marketing 

 Rencana pemasaran proyek perubahan dilakukan dengan perangkat analisis 

4P1C, dimana proyek perubahan Sistem Surveilans berbasis Molekuler Epidemiologi 

(SISMO) untuk Akselerasi dan Efektifitas Pengendalian PMK yang akan ditempuh 

memperhatikan unsur-unsur Product, Price, Promotion, Place, dan Customer (4P1C) 

sebagaimana dijelaskan pada Tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 4. Strategi Marketing Publik 

Unsur Bentuk Rencana Marketing 

Product Juknis, SOP, Workflow 

SISMO 

 

SE Dirjen PMK tentang 

SISMO 

Apilkasi IVM Online 

• SISMO disosialisasikan melalui pertemuan dan 

rapat koordinasi serta bimtek ke stakeholder internal 

dan eksternal 

• Aplikasi IVM Online disosialisasikan melalui 

workshop dan traning, serta launching dan 

pertemuan dengan stakeholders 

Place • Internal: Di Kab/Kota di 

Wilker BBVet Wates, 

kemudian di Kab/Kota di 

Wilker BBVet lain Ditjen 

PKH 

• Eksternal: Perguruan 

Tinggi (PT) 

• Lokus penerapan SISMO dan Aplikasi IVM Online 

yang pertama secara internal adalah di kab/kota 

wilker BBVet Wates (Jatim, Jateng, DIY), kemudian 

diharapkan diadopsi secara nasional pada jangka 

menengah di kab/kota di wilker BBVet lainnya. 

Selanjutnya diperluas pemanfaatannya Aplikasi IVM 

Online untuk stakeholders eksternal terutama  

Price • Diperlukan RAB dan 

dukungan anggaran awal 

untuk pelaksanaan SISMO 

dan pengembangan IVM 

Online 

• Memberikan manfaat bagi 

penentuan jenis dan 

update vaksin  

• Rincian Anggaran Biaya (RAB) pada tahap awal 

perlu dukungan anggaran yang kuat dari Promoters, 

terutama Ditjen PKH. Selanjutnya sektor privat 

(perusahaan vaksin) atau donor (misal FAO, 

USAID) dapat dilibatkan untuk keberlangsungan 

dan pengembangan sistem surveilans dan aplikasi 

melalui kolaborasi public-private partnerships 

(PPP). 
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Unsur Bentuk Rencana Marketing 

Promotion • Promosi SISMO dan 

aplikasi pendukung IVM 

Online kepada 

stakeholders melalui 

beberapa metode. 

• Melakukan sosialisasi dan branding SISMO melalui 

metode konvensional (pertemuan, rapat koordinasi, 

workshop/training,) online (medsos balai dan ditjen 

PKH, website), maupun publikasi media cetak lokal 

dan nasional. 

Customer • Penerima manfaat adalah 

stakeholders internal 

maupun eksternal. 

• Tiap stakeholders memilki kepentingan sendiri 

sehingga strategi pemasaran pada stakeholders 

memperhatikan tingkat ketertarikan, pengaruh dan 

kekuatan terhadap produk yang dipasarkan. 

 

I.F. Identifikasi Potensi Resiko Kendala dan Solusi 

 Identifikasi potensi risiko timbulnya kendala/masalah penting dilakukan karena 

proyek perubahan rawan akan potensi ketidakberhasikan disebabkan oleh beberapa 

faktor sehingga diperlukan alternatif solusi perubahannya. Beberapa potensi kendala dan 

solusi dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

Tabel 5. Identifikasi Potensi Masalah dan Solusi 

Masalah/Kendala 
Risiko yang akan 

terjadi 
Solusi 

Keterbatasan waktu efektif, 

terutama untuk capaian 

tujuan jangka pendek 

 

Implementasi proyek 

perubahan tidak 

sesuai rencana 

Efisiensi waktu yang tersedia dengan 

membuat skala prioritas kegiatab dan 

optimalisasi tim efektif 

Tim efektif yang dibentuk 

belum bekerja dengan 

optimal 

Implementasi proyek 

perubahan tidak 

sesuai rencana 

Membuat deskripsi tugas dengan jelas diikuti 

dengan indikator keberhasilan, melakukan 

pertemuan rutin untuk monev, terus 

memberikan motivasi dan input positif 

Kurangnya keterlibatan 

stakeholders internal, 

terutama Dinas Daerah 

Sistem yang dibangun 

tidak termanfaatkan 

Meningkatkan koordinasi dan meyakinkan 

urgensi pelaksanaan sistem untuk akselerasi 

dan efektifitas pengendalian PMK di 

daerahnya 

Kurangnya kompetensi 

SDM dari stakeholders 

dalam pelaksanaan  

Sistem yang dibangun 

tidak optimal 

Meningkatnya pengetahuan dan skill melalui 

workshop dan training, menyediakan modul 

pelaksanaan dan workflow informasi dan data 

Kurangnya keterlibatan 

sektor privat dan donors 

Kegiatan hanya 

mengandalkan 

anggaran dari 

pemerintah 

Meningkatka sosialisasi dan meyakinkan 

urgensi sistem dan aplikasi yang dibangun 

mendukung keberhasilan implementasi 

pengendalian PMK dan mencegah penularan 

PMK ke negara bebas 

 

Faktor dan Kunci Keberhasilan 

 Indikator keberhasilan proyek perubahan meliputi: 
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a) Tersusun strategi dan desain Sistem Surveilans berbasis Epidemiologi 

Molekuler (SISMO) dan telah ditetapkan dalam bagian dari Sistem  Surveilans 

PMK Nasioanal atau sebagai ketetapan sendiri dalam Surat Edaran Dirjen. 

b) Tersusunnya SOP dan Workflow mekanisme alur input dan analisis data 

(epidemiologi dan molekuler) dari lapangan dan laboratorium menjadi Petunjuk 

Teknis Surveilans berbasis Epidemiologi Molekuler. 

c) Terwujudnya pengembangan Aplikasi IVM Online dan termanfaatkannya 

aplikasi untuk mendukung sistem yang dibangun (SISMO). 

d) Termanfaatkannya sistem yang dibangun (SISMO) dalam kebijakan 

pengendalian PMK di Indonesia. 

Kunci keberhasilan aksi perubahan ini akan sangat ditentukan oleh: 

a) Dukungan sumber daya dan anggaran yang cukup. 

b) Kemampuan tim efektif dalam mengimplementasikan rencana proyek 

perubahan, baik untuk pencapain tujuan pada milestone jangka pendek, 

jangka menengah dan jangka panjang. 

c) Komitmen penuh dari penggagas proyek perubahan, tim efektif, coach, 

mentor, atasan langsung, instansi/ organisasi, dan stakeholders terkait. 

d) Komunikasi dan koordinasi yang dilakuan terus menerus penggagas proyek 

dan tim efektif dengan instansi/organisasi internal dan stakeholder eksternal 

sehingga tercipta sinergi yang baik dalam mewujudkan tujuan dan milestone. 

e) Tata kelola proyek perunahan dan manajemen waktu yang baik dan terukur  

 

I.G. Tim Efektif 

 Tatakelola proyek perubahan disusun untuk memastikan bahwa gagasan proyek 

perubahan dapat dijalankan oleh tim efektif yang dibentuk dan tim efektif dapat bekerja 

secara efektif dan efisien sehingga output yang telah dicanangkan pada setiap milestone 

jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Bagan tata kelola proyek 

perubahan dan diskripsi peran dari masing-masing unsur dijelaskan di bawah.  

 Tim efektif membantu Project Leader dalam melaksanakan pentahapan proyek 

perubahan dengan berkolaborasi dengan stakeholders. Tim IT bertugas mencari pihak 

ketiga yang mengembangkan sistem informasi untuk aplikasi IVM Online.Tim Efektif telah 

ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Kepala Organisasi.  
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Gambar 1. Skema Tim untuk Proyek Perubahan 

• MENTOR/ PROJECT SPONSOR: 

Berperan memberikan dukungan, arahan, bimbingan, petunjuk, serta persetujuan 

dalam proses proyek perubahan 

• COACH*: 

Berperan memberikan arahan, bimbingan, serta masukan-masukan dalam proses 

proyek perubahan 

     *) Dalam penyusunan rancangan proyek perubahan, Ir. Yusni Emilia Harahap, M.M.     

        bertindak sebagai sebagai Coach. Tetapi dikarenakan Ibu Ir. Emilia berhalangan,    

        peran Coach dalam implementasi proyek perubahan dilanjutkan oleh Dr.Ir. Winny  

        Dian Wibawa, M.Sc. 

• PROJECT LEADER: 

Bertanggung jawab memimpin pelaksanaan proyek, mulai dari perencanaan, 

implementasi, evaluasi dan pelaporan proyek perubahan  

• TIM EFEKTIF: 

Membantu porject leader dalam melaksanakan pentahapan proyek perubahan 

dengan berkolaborasi dengan stakeholders. Tim IT bertugas mencari pihak ketiga 

yang mengembangkan sistem informasi untuk aplikasi IVM Online. 

MENTOR 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan 
(drh. Makmun, M.Sc) 

COACH 
(Dr. Ir. Winny Dian Wibawa, M.Sc) 

Ir. Yusni Emilia Harahap, M.M* 

Penggagas Proyek/ 
Project Leader 

(drh. Hendra Wibawa, M.Si, Ph.D) 

TIM EFEKTIF: 
• Surveilans 
• Laboratorium 
• Bioinformtika 
• Teknologi Informasi 
• Hubungan Masyarakat 
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 Tim Efektif dibentuk untuk merencanakan dan melaksanakan tahapan-tahapan 

rencana perubahan sehingga diharapkan tujuan dan tahapan proyek perubahan dapat 

tercapai sesuai dengan kerangka waktu yang telah ditetapkan. Tim Efektif pengembangan 

sistem surveilan berbasis epidemiologi molekuler dan integrated virus monitoring online 

lingkup Balai Besar Veteriner Wates terdiri dari Penanggung Jawab, Kepala Balai, 

Koordinator, dan beberapa penanggung jawab sub-kegiatan antara lain untuk: 1) 

Surveilans, 2) Laboratorium, 3) Biinformatika, 4) Teknologi Informasi, dan 5) Hubungan 

Masyarakat (Humas). Skema Tim digambarkan dalam diagram dibawah ini (Gambar 1), 

sedangkan detail susunan ektif dan diskripsi dijelaskan dalam Lampiran. 

I.H. Anggaran 

 Pada tahap awal pelaksanaan proyek perubahan surveilans berbasis epidemiogi 

molekuler untuk pengendalian PMK dan aplikasi pendukung Integrated Virus Monitoring 

(IVM) Online menggunakan anggaran dari Revisi DIPA untuk BBVet Wates (SP-DIPA 

Tahun Anggaran 2022, Nomor: DIPA-0.18.06.2.239544/2022 Tanggal 17 November 

2021). Karena pengembangan aplikasi ini belum direncanakan sebelumnya, maka 

anaggarannya diambikan dari pengembangan aplikasi perkantoran yang dilengkapi 

dengan pembuatan Kerangka Acuan (Term of Reference) Pengembangan Aplikasi IVM 

Online. Penggunaan anggaran ini sejalan dengan tugas dan fungsi BBVet Wates sebagai 

UPT Veteriner yang menjalankan fungsi penyidikan dan pengidentifikasian penyakit 

hewan dan kemanan serta peran BBVet Wates sebagai Pusat Studi Bioinformatika 

Regional Tingkat ASEAN.  

 

Tabel 6. RKKL Satker T.A. 2022 anggaran pengembangan awal IVM Online 
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BAB II.  PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 
 

II.A. Capaian Hasil Perubahan dan Manfaat 

Proyek perubahan dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan akselerasi dan 

efektifitas pengendalian PMK di Indonesia melalui sistem surveilans berbasis 

epidemiologi molekuler. Untuk mencapai itu rencana perubahan jangka pendek telah 

dilakukan beberapa hal antara lain melalui: 

II.A.1. Pembentukan Tim Efektif 

 Tim Efektif telah ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Kepala BBVet 

Wates. Tim ini dibentuk untuk merencanakan dan melaksanakan tahapan-

tahapan rencana perubahan sehingga diharapkan tujuan dan tahapan proyek 

perubahan dapat tercapai sesuai dengan kerangka waktu yang telah ditetapkan. 

Tim Efektif pengembangan sistem surveilan berbasis epidemiologi molekuler 

(SISMO) dan Integrated Virus Monitoring (IVM) Online lingkup Balai Besar 

Veteriner Wates terdiri dari Penanggung Jawab, Kepala Balai, Koordinator, dan 

beberapa penanggung jawab sub-kegiatan antara lain untuk: 1) Surveilans, 2) 

Laboratorium, 3) Biinformatika, 4) Teknologi Informasi, dan 5) Humas 

sebagaimana telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Kepala Balai Besar 

Veteriner Wates Nomor 202009/Kpts/OT.050/F4.D/09/2022 Tanggal 20 

September 2022 (Lampiran 1). Pertemuan Tim Efektif telah dilakukan beberapa 

kali dan diantara pertemuan tersebut adalah dengan melakukan Forum Diskusi 

Kelompok/FGD dengan Pengembang IT dan FAO untuk menjajaki kerjasama 

public private partnership (PPP) (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. FGD Tim Efektif, Pengembang (IT) Aplikasi dan FAO 
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Gambar 3. Susunan Tim Efektif SISMO dan IVM Online BBVet Wates 
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II.A.2.  Penyusunan Draft Petunjuk Teknis, SOP dan Alur Kerja  

Draft Petunjuk Teknis Pemantauan Sirkulasi dan Dinamika Virus PMK 

disusun dengan harapan dapat dipergunakan sebagai acuan agar seluruh 

tahapan dalam melakukan surveilans dan monitoring sirkulasi dan perkembangan 

virus PMK berjalan dengan baik untuk mencapai maksud dan tujuan yang 

ditetapkan. Dokumen Petunjuk Teknis Pemantauan Sirkulasi dan Dinamika Virus 

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang dibuat ini bersifat dinamis dan dapat 

diperbarui sesuai dengan kondisi dan situasi PMK yang berkembang di masa 

mendatang (Lampiran 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Surat permohonan pembahasan draft Juknis Pemantauan Sirkulasi Virus 

dan beberapa bagian dari draft Juknis 
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SOP Pemeriksaan Virus PMK bermaanfaat dalam memberikan acuan 

kepada laboratorium pemeriksaan PMK terkait protokol atau prosedur pengujian 

yang telah terstandarisasi dan tervalidasi sehingga diperoleh hasil uji yang valid 

dan akurat. Meskipun fungsi pelayanan dalam bentuk pemeriksaan dan 

pengujian PCR PMK  bisa dilakukan oleh semua BBVet/BVet, SOP Pengujian 

saat ini masih mengadopsi Manual Chapter 3.1.8 dari World Organization for 

Animal Health (WOAH, https://www.woah.org/en/disease/foot-and-mouth-

disease/).  Namun, dikarenakan telah ditunjuk sebagai Laboratorium Rujukan 

PMK di Indonesia adalah Pusat Veteriner Farma (PUSVETMA), Surabaya, maka 

SOP Pemeriksaan PMK perlu dibahas bersama dengan PUSVETMA apakah 

mengadopsi langsung dari manual WOAH/OIE atau SOP dari PUSVTEMA yang 

perlu update dan validasi metode. Sehubungan dengan hal ini telah dilakukan 

pertemuan pembahasan antara tim BBVet Wates dan Pusvetma. Surat telah 

dikirimkan kepada PUSVETMA untuk membahas lebih lanjut terkait update SOP 

Pemeriksaan PMK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Surat pembahasan bersama SOP dengan Pusvetma, Manual WOAH dan 

SOP saat ini dari PUSVETMA) 
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 Alur karakerisasi virus telah disusun sebagai kelengkapan draft Juknis yang 

dijelaskna sebelumnya. Alur karakterisasi virus PMK diperlukan untuk 

membantu pelaksanaan proses karakterisasi virus dari sampel-sampel yang 

diambil oleh petugas dinas atau laboratorium dari penyidikan kasus PMK 

maupun surveilans di lapangan, kemudian dikirim dan diuji oleh laboratorium 

pemeriksaan untuk deteksi dan diagnosis agen penyakit, dan karakterisasi agen 

penyakit oleh laboratorium pelaksana sequencing. Hasil karakterisasi virus 

diintepretasikan secara epidemiologi molekuler untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif perkembangan dan dinamika virus yang bersirkulasi di 

lapangan dan kaitannya dengan efektifitas pengendalian PMK menggunakan 

vaksinasi. Skema alur karakterisasi virus PMK digambarkan dalam Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Alur karakterisasi virus PMK di di Indonesia 
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II.A.3. Pelaksanaan Pilot Surveilans di Kabupaten/Kota Wilker Organisasi 

 Surveilans PMK dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui respon 

kekebalan ternak yang divaksinasi PMK, mengetahui perkembangan virus yang 

bersirkulasi di lapangan, dan mengetahui efek samping dari vaksinasi PMK. 

Surveilans pemantauan perkembangan virus yang bersirkulasi di lapangan yang 

dilakukan bersifat partisipatory disease surveillance and response (PDSR) yang 

dilakukan oleh petugas dari dinas kabupaten/kota yang membidangi fungsi 

peternakan dan kesehatan hewan. Sampel-sampel virus ini dikoleksi dari 

lapangan sebagai tindak lanjut laporan kasus dari lapangan atau dari surveilans 

penemuan kasus yang dilakukan oleh BBVet Wates di di tiga (3) propinsi, Jawa 

Timur, Jawa Tengah, dan DI Yogyakarta.  

 

  

 
          Gambar 7. Pengambilan sampel dalam rangka surveilans PMK 

 

 Sampel-sampel disertai data-data epidemiologi berhasil diperoleh lebih dari 

dua puluh kabupaten/kota di wilayah kerja BBVet Wates. Beberapa diantaranya 

ditindaklanjuti dengan DNA sequencing dari sampel-sampel yang menunjukkan 

PCR positif virus PMK beserta kriteria-kriteria sampel yang dilanjutkan dengan 

sequencing sebagaimana dijelaskan dalam Draft Petunjuk Teknis Pemantauan 

Sirkulasi dan Dinamikan Virus PMK (Terlampir). Data-data sampel yang 

dilakukan karakterisasi DNA sequencing untuk analisis epdemiologi molekuler 

ditampilkan dalam Tabel 7. 
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Sampel-sampel dari surveilans yang ditindaklanjuti dengan sequencing 

No 
Kab/ Kota 
Di Wilker 

BBVet Wates 
Provinsi Asal 

Hewan 

Nama Virus  
(Identifikasi dari sampel  

yang diambil) 

Hasil Analisis  
Virus PMK 

(Serotipe/Patotipe/ 
Kelompok) 

1.  Lamongan Jawa 
Timur Sapi ISA/Lamongan/PVT-VL6/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

2.  Sidoarjo Jawa 
Timur Sapi ISA/Sidoarjo/PVT/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

3.  Mojokerto Jawa 
Timur Sapi ISA/Mojokerto/PVT/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

4.  Probolinggo Jawa 
Timur Sapi ISA/Probolinggo/PVT/ 2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

5.  Malang Jawa 
Timur Sapi ISA/Malang/PVT/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

6.  Boyolali Jawa 
Tengah Sapi ISA/Boyolali/A04222562/ 2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

7.  Rembang Jawa 
Tengah Sapi  ISA/Rembang/A04222563/202

2 O/ME-SA/Ind-2001e 

8.  Pasuruan Jawa 
Timur Sapi ISA/Pasuruan/A04222583/202

2 O/ME-SA/Ind-2001e 

9.  Batu Jawa 
Timur Sapi  ISA/Batu/A04222577/ 2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

10.  Banjarnegara Jawa 
Tengah Sapi ISA/Banjarnegara/A04222582

/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

11.  Klaten Jawa 
Tengah Sapi ISA/Klaten/A04222596/ 2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

12.  Jombang Jawa 
Timur Kambing ISA/Jombang/PVTW-

J11/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

13.  Kota Malang Jawa 
Timur Sapi ISA/Kota Malang/PVT/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

14.  Gresik Jawa 
Timur Sapi ISA/Gresik/PVT-KBMS/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

15.  Purbalingga Jawa 
Tengah Sapi ISA/Purbalingga/ 

A04222607/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

16.  Pemalang Jawa 
Tengah Sapi ISA/Pemalang/ 

A04222613/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

17.  Semarang Jawa 
Tengah Sapi ISA/Semarang/ 

A04222614/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

18.  Magetan Jawa 
Timur Sapi ISA/Magetan/ 

A04222620/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

19.  Kota Semarang Jawa 
Tengah Sapi ISA/Kota Semarang/ 

A04222618/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

20.  Tuban Jawa 
Timur Sapi ISA/Tuban/PVT/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

21.  Bojonegoro Jawa 
Timur Sapi ISA/Bojonegoro/PVT/ 2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

22.  Tegal Jawa 
Tengah Sapi  ISA/Tegal/A04222628/ 2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

23.  Pekalongan Jawa 
Tengah Sapi  ISA/Pekalongan/ 

A04222623/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

24.  Sragen Jawa 
Tengah Sapi  ISA/Sragen/A04222713/ 2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

25.  Sumenep Jawa 
Timur Sapi ISA/Sumenep/PVT/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

26.  Madiun Jawa 
Timur Kambing ISA/Madiun/A04222712/202

2 O/ME-SA/Ind-2001e 

27.  Brebes Jawa 
Tengah Sapi ISA/Brebes/A04222756/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 

28.  Sukoharjo Jawa 
Tengah Sapi  ISA/Sukoharjo/ 

A04222749/2022 O/ME-SA/Ind-2001e 



 24 

 Pelaksanaan surveilans berbasis molekuler (SISMO) melibatkan 

beberapa jejaring laboratorium veteriner yang ada di Indonesia. Virus PMK yang 

diambil dari hasil surveilans di wilayah kerja BBVet Wates maupun dari wilayah 

kerja BBVet/BVet lain atau dari PUSVETMA yang telah dideteksi dengan 

pemeriksaan cepat mengunakan PCR dan ditindaklanjuti dengan sequencing 

sehingga dapat digunakan analisis epidemiologi molekuler. Sequencing 

dilakukan di PUSVETMA dan Balai Besar Pengujian dan Sertifikasi Obat Hewan 

(BBPMSOH). Hasil sequencing selanjutnya dikirim ke BBVet Wates untuk 

dilakukan analisis bioinformartika dan epidemiologi moleker. 

  Hasil analisis epidemiologi molekuler menunjukkan bahwa virus-virus 

PMK yang dikarakterisasi termasuk dalam dalam serotipe O/ME-SA/Ind-2001e 

dimana hal ini masih sama dengan virus-virus yang telah ditemukan 

sebelumnya. Hasil analisis epidemiologi molekuler dengan pohon kekerabatan 

genetik menunjukkan bahwa virus-virus yang ditemukan mirip dengan virus-

virus PMK yang ditemuka di Asia Tenggara, sehingga dididuga bahwa penularan 

virus PMK berasal dari salah satu negara di Asia Tenggara yang sebelumnya 

endemis PMK (Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 8. Hasil analisis pohon kekerabatan genetik virus PMK Indonesia 
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  Hasil karakterisasi virus dengan pendekatan epidemiologi molekuler 

menggunakan virus-virus yang dikoleksi dari propinsi-propinsi lainnya di Jawa 

Barat, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara Barat juga 

menunjukkan kelompok virus yang sama dengan yang ditemukan di Jawa Timur 

dan Jawa Tengah serotipe O/ME-SA/Ind-2001e. Hal ini menunjukkan bahwa 

virus-virus PMK memiliki kekerabatan genetik yang sama yaitu O/ME-SA/Ind-

2001e.  

 Dalam kaitannya dengan percepatan dan realisasi pengedalian PMK, 

vaksinasi PMK sebaiknya menggunakan vaksin yang homolog dengan vaksin 

yang bersirkulasi di lapangan. Tetapi, jika kondisi dalam negeri belum 

memungkinkan karena kapasitas produksi belum mencukupi, maka pengadaan 

vaksin import dapat dipertimbangkan sepanjang memiliki kesesuaian dengan 

virus PMK yang bersirkulasi di Indonesia (Serotipe-O) dan dalam pelaksanaanya 

mendapatkan rekomendasi dari Pejabat Otoritas Veteriner Nasional. Hasil 

analisis epidemiologi molekuler yang menjadi awal dasar terbitnya Keputusan-

Keputusan Menteri Pertanian terkait Jenis Vaksin PMK, salah satunya 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 738/KPTS/PK.300/ M/10/2022 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Petikan Kepmentan Nomor 738/KPTS/PK.300/M/10/2022 (Halaman 1-2) 
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 Outcomes dari surveilans berbasis molekuler juga dibuktikan keefektifan Vaksin 

Serotipe-O yang digunakan di lapangan. Kajian BBVet Wates dari pilot surveilans di 

UPT Perbibitan menunjukkan bahwa vaksinasi PMK dengan vaksin yang mengandung 

Serotipe-O mampu memberikan kekebalan pada ternak yang telah divaksin telah 

divaksin 2X proporsi tingkat proteksi yang baik rata-rata sebesar 97% (99.6% pada sapi 

perah dan 95.2% pada sapi potong). Kajian ini telah dipresentasikan oleh project leader 

dalam Sosialisasi Sistem Surveilans Berbasis Epidemiologi Molekuler pada Rapat 

Koordinasi Pengendalian dan Surveilans PMK, 11-13 September di Yogyakarta.  

 

 

     Gambar 10. Outcome SISMO menghasilkan vaksin yang relevan dan vaksinasi efektif 
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II.A.4. Pengembangan Aplikasi Integrated Virus Monitoring (IVM) Online 

  Dengan bertambahnya kejadian kasus penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme yang terus melakukan peruabahan genetik atau mutasi seperti 

PMK, maka dirasakan perlunya sebuah tool yang memadukan analisis dari 

berbagai macam virus dengan aplikasi yang bisa dikerjakan secara online. 

Untuk mendukung terlaksana surveilan PMK berbasis epidemiologi molekuler 

yang efisien dan efektif, monitoring perkembangan virus PMK dilakukan secara 

realtime dengan memanfaatkan aplikasi online Integrated Virus Monitoring (IVM) 

Online yang berguna untuk penyimpanan data molekuler hasil RT-PCR, data 

sequence virus penyakit hewan menular, analisis bioinformatika (phylogenetic) 

 Aplikasi Integrated Virus Monitoring (IVM) Online yang berbasis internet 

atau website ini merupakan pengembangan aplikasi yang serupa sebelumnya 

tetapi terbatas pada virus avian influenza (AI) yaitu Influenza Virus Monitoring 

(https://ivmonline.org/). Aplikasi IVM Online yang telah terintegrasi indapat dilihat 

melalui link: https://dev.ivmonline.org/. Dengan aplikasi ini, seorang operator 

laboratorium yang telah teregristasi sebagai pengguna dapat melakukan upload 

data sampel dan data hasil DNA sequencing AI atau PMK ke dalam sistem 

Integrated Virus Monitoring (IVM) sehingga hasil analisis dapat dilakukan secara 

realtime dengan membandingkan atau menganalisis data sequence virus yang 

telah diupload dengan dataset virus PMK yang telah disediakan. Jika ditemukan 

virus yang outliers dari kelompok virus yang bersirkulasi. Perubahan tampilan 

dan skema analisis dari IVM Online sebelumnya (untuk AI) menjadi Integrated 

Virus Monitoring (IVM) Online dapat dilihat dari gambar di bawah ini. 

 Soft-launching IVM Online dan Uji Coba aplikasi telah dilaksanakan pada 

15 November 2022 untuk stakeholders internal dari laboratorium pemeriksaan 

PMK (BBVet/BVet), laboratorium pelaksana sequencing (PUSVETMA, 

BBMPSOH, BVet Bukittinggi, BBVet Wates) dan stakeholders eksternal antara 

lain dari Fakultas Kedokteran Hewan dari IPB University, UGM, UNAIR, dan 

UDAYANA, serta peserta dari privat industri (perusahaan/produsen vaksin 

dalam negeri). Untuk uji coba aplikasi IVM Online,  virus PMK yang diambil dari 

hasil surveilans di wilayah kerja BBVet Wates maupun dari wilayah kerja 

BBVet/BVet lain atau dari PUSVETMA yang telah dideteksi dengan 

pemeriksaan cepat mengunakan PCR dan ditindaklanjuti dengan sequencing 

sehingga dapat digunakan analisis epidemiologi molekuler. 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

Gambar 11. Perubahan Tampilan dan Skema Pengembangan aplikasi IVM Online



II.B. Kepemimpinan Strategis 

 Seorang pemimpin strategis adalah pemimpin yang mampu merencanakan ke 

depan untuk memastikan organisasi memiliki misi dan tujuan, dan strategi untuk 

mencapainya dalam tahapan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 

Selain keterampilan kepemimpinan umum yang harus dimiliki, dibutuhkan kemampuan 

untuk mengembangkan dan memotivasi orang dan keterampilan dalam menentukan 

visi yang jelas, intuisi dan perspektif, serta komunikasi persuasif (Kokemuller, 2022). 

 Beberapa tantangan dihadapi dalam implementasi proyek perubahan terutama 

waktu pelaksanaan, sumber daya yang terbatas, serta banyaknya kegiatan balai yang 

harus diselesaikan di akhir tahun anggaran 2022. Oleh karen itu diperlukan 

pemanfaatan berbagai peluang yang ada dan optimalisasi suber daya yang terbatas 

diperlukan untuk pelaksanaan proyek perubahan secara efisien dan efektif. Dengan 

kondisi ini, seorang pemimpin perlu menjalankan peran kepemimpinan strategis melalui 

kepemimpinan digital, kewirausahaan, dan menjadikan organisasi yang adaptif 

terhadap tantangan kondisi saat ini dan tuntutan pelayanan publik. 

 

II.B.1. Kepemimpinan Digital 

 Tuntutan pelayanan publik yang cepat, transparan, dan akuntabel menjadikan 

organisasi terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanannya. Berbagai upaya 

organisasi dalam pelayanan publik perlu didukung oleh proses digitalisasi yang terkait 

dengan sistem, infrastruktur, bisnis proses, kelembagaan, dan pengembangan 

kompetensi SDM. Digitalisasi organisasi membutuhkan pemimpin yang mengakui 

transformasi digital sebagai perubahan paradigma fundamental dan strategis sambil 

menanamkan budaya yang mendukung perubahan sekaligus memungkinkan strategi 

menyeluruh organisasi (Hemerling et al., 2018). Dengan demikian, di era digitalisasi, 

peran kepemimpinan sangat penting dan kunci transformasi digital adalah mendorong 

perubahan dalam cara beroperasi, dimana hal ini terkait dengan tantangan manajemen 

dan sumber daya, bukan hanya teknologi (Westerman et al., 2014). Indonesia saat ini 

sudah berada pada tahap digitalisasi dengan sudah memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dengan proses bisnis dalam meraih keuntungan dari konten yang telah 

terdigitasi (Ismail, 2020).  

 Pemanfaatan teknologi digital dan komputasi juga telah dilakukan dalam ilmu 

pengetahuan. Salah satunya adalah cabang ilmu biologi komputasi untuk menganalisis 

informasi molekuler mikroorganisme atau sering disebut bioinformatika (Can, 2013). 
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Pengunaan bioinformatika molekuler dalam identifikasi dan karakterisasi penyakit 

membawa manfaat yang besar khususnya dalam transformasi diagnosis  kesehatan, 

baik kesehatan manusia dan hewan. Namun teknik bioinformatika molekuler tidaklah 

cukup untuk melihat bagaimana suatu penyakit menular dari satu individu ke individu 

lain atau dalam sebuah kelompok atau populasi dari waktu ke waktu tanpa disertai 

penggunaan data-data epidemiologi. Oleh karena proyek perubahan dilaksanakan 

dengan menggabungan pendekatan molekuler dan epidemiologi (molecular 

epidemiology) dalam rangka efektifitas pengendalian PMK yang saat ini menjadi 

masalah besar pada sektor peternakan,  

 Permasalahan dijumpai ketika penggunaan teknologi komputasi biologis 

(bioinformatika) dalam identifikasi dan karakterisasi agen penyakit hanya bisa dilakukan 

orang-orang terbatas yang memiliki kepakaran dan hanya bisa dilakukan menggunakan 

teknologi yang belum tergitilasasi secara online dan realtime. Hal ini bisa berdampak 

terhadap terhambatnya akses informasi dalam rangka akselerasi respon tindakan. Oleh 

karena itu inovasi yang dimunculkan dalam proyek perubahan ini adalah bagaimana 

perkembangan mutasi agen penyakit serta besaran dan sebaran kasus penyakit dapat 

dipantau secara realtime memanfaatkan data dari hasil surveilans epidemiologi dan 

hasil identifikasi dan karakterisasi agen penyakit. Untuk implementasinya dibutuhkan 

aplikasi teknologi digital yang dapat dimanfaatkan dan diakses dengan mudah secara 

online. Aplikasi yang dimaksud adalah Integrated Virus Monitoring  (IVM) Online yang 

saat ini sedang dikembangkan dalam proyek perubahan, dimana saat ini masih dalam 

versi Beta sehingga perlu pengebangan dan penyempurnaan terus-menerus sehingga 

aplikasi ini dapat dimanfaat secara optimal oleh stakeholders.  

 

II.B.2. Kepemimpinan Kewirausahaan 

 Surveilans adalah pemantauan dan pengumpulan data yang dilakukan secara 

terus menerus diikuti dengan tindakan jika hasil pemantauan mengindikasikan 

terjadinya kenaikan prevalensi atau insidensi yang signifikan (Peraturan Pemerintah 

Nomor 47 Tahun 2014). Definisi ini jelas menerangkan bahwa perlu ketersinambungan 

program surveilans termasuk dalam pelaksanaan pemantauan dan pengumpulan data 

terkait penyakit yang telah mewabah kemudian menjadi endemis yang dapat bertahan 

dalam waktu yang lama dalam kelompok atau populasi hewan atau manusia. Dengan 

adanya kebutuhan pelaksanaan surveilans, tantangan digitaliasi teknologi, serta 

keterbatasan SDM dan anggaran, pemimpin menggunakan kewirausahaan untuk 
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menentukan visi yang jelas sehingga dapat dipahami anggota tim atau stafnya. 

Pemimpin kewirausaahan harus membuat terobosan dan inovasi, berupaya 

menginspirasi tim dengan visi dan inovasi kegiatan yang akan dicapai, dan berusaha 

menjalin kerjasama dengan semua pihak (stakeholders) sehingga program atau 

kegiatan strategis dapat berjalan dengan baik.  

 Surveilans berbasis epidemiologi molekuker untuk PMK dan aplikasi IVM 

Online tentunya membutuhkan dukungan stakeholders, baik stakeholders internal 

maupun eksternal. Prinsip-prinsip kepemimpinan kewirausaan telah dijalankan dalam 

implementasi proyek perubahan dalam jangka pendek antara lain: 

1. Membentuk Tim Efektif untuk akselerasi capaian tujuan dan tahapan perubahan.  

2. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan stakeholder internal antara lain, 

Direktorat Kesehatan Hewan terkait Draft Petunjuk Teknis Pemantauan Sirkulasi dan 

Dinamika Virus PMK dan Surveilans PMK, dengan Pusat Veteriner Farma 

(PUSVESTMA) terkait SOP Pemeriksaan/Pengujian dan Karakterisasi Virus PMK, 

dengan PUSVETMA dan BBPMSOH terkait Pelaksanaan Sequencing dan Analisis 

Bioinformatika, dan dengan BBVet/BVet terkait rencana adopsi sistem dalam 

surveilans di wilayah kerja masing-masing. 

3. Menjalin komunikasi dan penjajakan dukungan dari stakeholders eksternal antara 

lain dari FAO-Emergency Center for Transboundary Animas Diseases untuk 

keberlanjutan dan pengembangan aplikasi IVM Online, Australian Center for 

Disease Preparedness melalui Progam Bilateral Collaboration Laboratory (Bicollab) 

untuk perluasan dan pengembangan program untuk peningkatana kapasitas 

sequencing dan bioinformatika PMK, dan privat industri dan perguruan tinggi 

(Fakultas Kedokteran Hewan) khsususnya dalam surveilans dan penelitian 

epidemiologi molekuler, serta pengembangan vaksin PMK  
 

II.B.3. Organisasi Adaftif 

 Perubahan organisasi adalah adaptasi terhadap beberapa aspek keorganisasian 

sebagai reaksi dari kondisi lingkungan baik internal. Perubahan organisasi dapat dilakukan 

pada dua aspek yaitu aspek fisik yang mencakup teknologi, aspek tata ruang maupun 

perlengkapan, dan aspek non fisik yang mencakup kemampuan sumber daya manusia, 

struktur, ide, visi, dan misi serta tujuan organisasi (Meyerson, 2001). Di banyak kasus, 

perubahan dilakukan secara bersamaan terhadap berbagai aspek. Perubahan pada 
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teknologi akan berkaitan dengan perubahan kemampuan sumber daya manusia dan juga 

terhadap visi, misi atau tujuan. Dalam kehidupan yang sangat kompleks, organisasi secara 

terus menerus akan beradaptasi dengan kondisi baru jika ingin bertahan dan sehat. 

Organisasi dituntut untuk belajar dan beradaptasi dengan lingkungannya. Organisasi 

pembelajaran adalah aktivitas organisasi yang melakukan pembelajaran dan perubahan 

secara berkelanjutan untuk menciptakan dinamika pertumbuhan dalam jangka panjang 

(Poerwanto, 2008). 
 Belajar dari pengalaman flu burung maka pengendalian penyakit hewan menular 

strategis (PHMS) dan memiliiki sifat agen penyakit yang mudah berubah, maka 

pengendalian PHMS perlu memperhatikan situasi penyakit dan perkembangan agen 

penyakit (virus PMK). Selain itu, pembelajaran pengalaman dari pengendalian PMK pada 

tahun 1970-1980s menunjukkan bahwa pengendalian PMK setidaknya dibutuhkan tiga 

(hal) utama program srategis yaitu vaksinasi masal dan serentak, pengawasan lalu litntas 

yang ketat, dan pemantauan penyakit melalui surveilans yang dilakukan secara terus 

menerus (Blackshell et.al., 2019). Langkah-langkah yang sama dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia saat ini menghadapi dan menanggulangi PMK.  

 Implementasi proyek perubahan adalah sarana bagi peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Nasional Tingkat II sebagai project leader perubahan dalam 

mengatualisasikan diri sebagai pemimpin strategis. Wabah PMK dengan tingkat penularan 

yang cepat dan menyebar luas merupakan keadaan yang sangat luar biasa yang 

mengancam keberlangsungan peternakan dan ekonomi di Indonesia, membutuhkan 

peran pemimipin strategis yang agile (sigap dan lincah) dan cepat beradaptasi dengan 

tantangan, melahirkan solusi dan lompatan perubahan dalam bentuk inovasi yang 

strategis untuk pengendalian dan penanggulan PMK di Indonesia. 

 BBVet Wates sebagai salah satu UPT Kementerian Pertanian memiiki peran 

penting dalam upaya penanggulangan PMK ini karena wilayah kerjanya, yaitu Provinsi 

Jawa Timur, Jawa Tengah dan DIY memiki potensi dan populasi ternak rentan PMK yang 

tinggi.  Dalam proyek perubahan ini pengembangan SISMO dan IVM Online dilakukan 

sebagai terobosan atau inovasi terhadap permasalahan pengendalian penyakit hewan 

menular yang umumnya kurang memperhatikan perkembangan dan evolusi agen penyakit 

(pathogen) dan kaitannya dengan tingkat keganasan, penularan, dan penyebaran 

penyakit di lapangan. Pelibatan semua pihak dalam pemecahan masalah, perbaikan dan 

pengembangan yang berkelanjutan sangat dibutuhkan dalam implementasi gagasan dan 

rencana proyek perubahan SISMO dan IVM Online. 
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II.C. Implementasi Strategi Marketing 

Penerapan manajemen strategis melalui marketing sektor publik memberikan 

dampak keberterimaan stakeholders terhadap proyek perubahan yang dikenalkan. 

Pendekatan strategi 4P1C (People, Product, Price, Place, Promotion) strategi komunikasi 

dan diseminasi SISMO dan IVM Online melalui kegiatan-kegiatan rapat/bimtek/seminar 

yang melibatkan stakeholders, media massa online/cetak, dan jejaring media sosial 

sangat bermanfaat. Selain itu, dalam perencanaan marketing strategis perlu 

memperhatikan pengidentifikasian dan pemetaaan stakeholders. Stakeholders adalah 

pihak-pihak (perorangan/kelompok/komunitas/organisasi) yang berperan terhadap atau 

memiliki kepentingan terkait tujuan, keluaran dan hasil/manfaat dari proyek perubahan 

penting dalam menjalankan sebuah proyek. Dalam pelaksanaan proyek perubahan, 

analisis stakeholders internal maupun eksternal sangat penting dilakukan untuk tujuan 

identifikasi dan pemetaan stakeholders sehingga tercipta kolaborasi dan kerjasama antara 

penggagas, tim efektif, dan pemilik kepentingan.  

 

II.C.1. Analisis Stakeholders 

Stakeholders internal meliputi Direktorat Jenderal PKH (Direktoral Kesehatan 

Hewan dan UPT Veteriner), sedangkan eksternal meliputi peternak, Dinas 

Provinsi/Kab/Kota yang membidangi fungsi PKH, Satgas PMK, Badan Karantina 

Pertanian, Asosiasi Peternak/Veteriner, Perguruan Tinggi, KL diluar Kementan (seperti 

Kemenkes, Kemenko PMK), dan sektor privat (perusahaan vaksin, industri peternakan), 

serta donors eksternal seperti FAO atau bantuan Pemerintah Asing (contoh: AUSAID). 

Sesuai dengan kepentingan dan kekuatan pengaruhnya, stakeholders yang terlibat dalam 

implementasi proyek perubahan ini dikelompokkan menjadi empat kelompok yaitu: 

a) Promotors, memiliki kepentingan besar terhadap proyek perubahan dan kekuatan 

membantu keberhasilan implementasi proyek perubahan. Masuk dalam stakeholders 

ini adalah Direktorat Jenderal PKH, Direktorat Kesehatan Hewan, UPT Veteriner Ditjen 

PKH (BBVet/BVet), Satuan Tugas (Satgas) PMK Nasional, Badan Karantina Pertanian, 

Dinas Provinsi/Kab/Kota yang membidangi fungsi PKH. 

b) Latens, Tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam proyek perubahan, 

tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi jika tertarik. Masuk dalam 

stakeholders ini Donors (seperti FAO dan AUSAID). 
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c) Apathetics, Kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin  tidak 

mengetahui adanya proyek perubahan, contohnya Kemenkes, Perguruan Tinggi. 

d) Defenders, Memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan dukungannya dalam 

komunitas tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi     proyek perubahan. Masuk 

dalam kelompok defenders adalah Peternak, Asosiasi, Sektor Privat (swasta/ 

perusahaan vaksin dalam negeri). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Pemetaan stakeholders sebelum saat paparan seminar RPP (kiri) dan sesudah 

implementasi tahapan jangka pendek (kanan) 

 
 Pergeseran peta stakeholders dapat terjadi jika strategi marketing berjalan dengan 

baik dan mampu meyakinkan stakeholders akan urgensi dan manfaat proyek perubahan 

(Gambar 12). “Latent” Stakeholders dapat berpindah ke dalam kuadran “Promoters”, 

seperti FAO yang memikiki peran yang kuat dalam pencegahan wabah penyakit yang 

menular antar negara dan Pemerintah Australia (melalui program bantuan 

AUSAID/AIHSP) yang memiliki kepentingan dalam menjaga negara agar tetap berstatus 

bebas PMK.  

 Disamping itu, “Apathetic” Stakeholders juga memiliki potensi bergeser ke kuadran 

“Defenders” seperti Perguruan Tinggi (PT) yang memiliki kepentingan untuk membantu 

pemerintah melalui tenaga kepakarannya dalam menyukseskan program pengendalian 

PMK melalui proyek perubahan yang ditawarkan. Untuk hal tersebut, proyek perubahan 

SISMO dan IVM Online juga disosialisasikan kepada stakeholders yang masuk dalam 

kriteria Apathetic Stakeholders, yaitu Fakultas Kedokteran Hewan dan Defenders 
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Stakeholders, yaitu sektor privat terutama dari perusahaan swasta produsen vaksin yang 

berkeinginan untuk membantu pelaksanaan surveilans dan kontribusi dalam pelaksanaan 

pemeriksaan dan pengujian serta karakterisasi virus PMK untuk pengembangan vaksin 

PMK yang tepat dan relevan untuk pengendalian PMK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 13. Perguruan Tinggi dan Sektor Privat dalam terlibat dalam Lokakarya IVM Online 

 

II.C.2. Public Private Partnership 

 Selanjutnya untuk kesinambungan sistem surveilans berbasis epidemiologi 

molekuler dan aplikasi IVM Online perlu mendapatkan dukungan anggaran dari 

stakeholders seperti dari sektor privat melalui public private partnerships seperti dari donor 

internasional Food and Agriculture Organization (FAO). Dalam penjajakan public private 

partnership kandidat donor proyek perubahan sudah dillibatkan dalam pembahasan 

pengembangan SISMO serta saat lauching aplikasi IVM Online. Dalam beberapa 
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kesempatan pertemuan dengan FAO, telah dijajaki rencana public-private partnerships 

(PPP) untuk kesinambungan pengembangan Sistem Surveilans Berbasis Epidemiologi 

Molekuler (SISMO) dan Aplikasi Integrated  Virus Monitoring (IVM) Online.  

 Respon positif disampaikan oleh Bapak Luuk Schoonman, DVM, Ph.D selaku 

Country Team Leader FAO-ECTAD di Indonesia melalui testimoninya 

(https://youtu.be/cWaUG1urm68) bahwa FAO menyambut baik dan berencana akan 

mendukung kegiatan surveilans dan pengembangan aplikasi IVM Online yang 

dikembangkan untuk monitoring virus PMK. Sebelumnya FAO juga memberikan support 

terhadap pelaksanaan Pertemuan Lokakarya IVM Online dan Soft-Launching IVM di 

Yogyakarta, tanggal 14-16 November 2022 (disebutkan dalam Surat Undangan 

Pertemuan). Dukungan peningkatan kapasitas laboratorium dan kompetensi SDM juga 

mendapatkan dikungan dari Pemerintah Australia melalui Kegiatan Billateral Collaboration 

Laboratory antara Balai Besari Veteriner Wates dan Australian Center for Disease 

Preparedness (ACDP) yang merupakan bagian dari Program Australian Indonesia Health 

Security Partnerships (AIHSP) untuk rencana kerja program tahun 2023. 

 

Gambar 14. Dukungan donor untuk pelaksanaan SISMO dan pengembangan IVM Online  
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II.C.3. Strategi Komunikasi dan Diseminasi 

 Keberhasilan proyek perubahan untuk diterima dan dirasakan manfatnya oleh 

para stakeholders adalah kemapuan dalam mengkomunikasikan dan mendiseminasikan 

products proyek perubahan. Beberapa langkah-langkah dan implementasikan kegiatan 

marketing telah dilakukan untuk mengenalkan dan mempromosikan sistem surveilans 

berbasis epidemiologi molekuler (SISMO) dan perangkat aplikasi pendukung IVM Online 

dalam kegiatan atau acara yang telah dilaksanakan, antara lain: 

 

No Kegiatan Bukti 

1 Rapat Koordinasi 

Pengendalian dan 

Surveilans 

Penyakit Mulut 

dan Kuku di Wilker 

BBVet Wates, 

Lokasi: 

Yogyakarta, 

Tanggal 11-13 

September 2022 

 

 
 

2 Bimbingan Teknis 

Pengendalian dan 

Surveilans Pasca 

Vaksinasi untuk 

Petugas 

Puskeswan, 

Lokasi: 

Yogyakarta, 

Tanggal 26-27 

September 2022 
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No Kegiatan Bukti 

3 Rapat Kajian 

Deteksi PMK 

Berbasis Risiko di 

Wilayah Provinsi 

Bebas PMK 

Berbatas Pulau, 

Lokasi Surabaya, 

Tanggal: 24-25 

September 2022 

 
4 Pertemuan 

Jejaring IVM 

(Online) di 

Yogyakarta 

Tanggal 14-15 

November 2022 

 
4 Soft-Launching 

dan Bimbingan 

Teknis Integrated 

Virus Monitoring 

(IVM) Online di 

Yogyakarta 

Tanggal 14-15 

November 2022. 

 

 
 

Gambar 15. Sosialisasi SISMO dan Soft-Launching IVM Online 
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 Soft-launching IVM Online dan Uji Coba aplikasi telah dilaksanakan pada 15 

November 2022 untuk stakeholders internal dari laboratorium pemeriksaan PMK 

(BBVet/BVet), laboratorium pelaksana sequencing (PUSVETMA, BBMPSOH, BVet 

Bukittinggi, BBVet Wates) dan stakeholders eksternal antara lain dari Fakultas Kedokteran 

Hewan dari IPB University, UGM, UNAIR, dan UDAYANA, serta peserta dari privat industri 

(perusahaan/produsen vaksin dalam negeri). 
 Selain itu sistem surveilans berbasis risiko untuk akselerasi dan efektifitas 

pengendalian PMK juga didesimiminasikan ke media cetak elektronik dengan link berita: 

1 https://www.krjogja.com/berita-

lokal/read/472068/bbvet-wates-sukseskan-

pengendalian-dan-surveilan-penyakit-

mulut-dan-kuku  

 
2 https://jogja.tribunnews.com/2022/09/14/pe

nanggulangan-pmk-kementan-peternak-

harus-aktif-laporkan-kesehatan-ternaknya  

 
 

Gambar 16. Diseminasi SISMO melalui media massa online 
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II.D. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

 Proyek perubahan adalah salah satu output peserta Pendidikan Kepemimpinan 

Nasional yang merupakan merupakan perwujudan ide/gagasan/konsep perubahan atau 

produk pembelajaran  individual  yang menjadi salah satu indikator pencapaian hasil 

pendidikan. Penyusunan tahapan rencana perubahan jangka menengah dan jangka 

panjang dibuat untuk menjamin keberlanjutan proyek perubahan. Hal ini mutlak diperlukan 

karena proyek perubahan bersifat kegitan longitudinal yang dikerjakan secara bertahap 

dimana masing-masing tahap memiliki target keluaran (output) dan manfaat (outcome) 

yang berbeda dalam rangka untuk mencapai tujuan utama dari proyek perubahan. 

 

II.D.1. Dukungan Mentor 

 Mentoring adalah sebuah proses pembelajaran dalam bentuk hubungan saling 

mendukung dan pengawasan, diantara dua orang atau lebih dimana seseorang dianggap 

memiliki kemahiran dan kemampuan lebih dari yang lain yang disebut mentor menjadi 

model, guru, konsultan dan pendorong kepada peserta mentoring (project leader) dalam 

rangka transfer pengetahuan dan pemikiran agar kompetensi mentee menjadi lebih 

berkembang (Riadi, 2019). Ketidakpahaman akan tugas sebagai mentor menyebabkan 

tidak optimalnya gagasan ide serta proses perancangan proyek perubahan dan 

implementasinya. Program mentoring dapat membantu mengurangi hambatan pribadi, 

struktural, dan budaya yang menahan pemimpin dalam pencapaian potensi yang dimiliki 

(CCL, 2022). Mentor ditunjuk  dari instansi melalui Surat Keputusan untuk mendampingi 

project leader dalam proses merancang dan mengimplementasikan proyek perubahan.  

 Komitmen mentor sangat diperlukan dalam implementasi dan keberlanjutan proyek 

perubahan. Hal ini disebabkan mentorlah yang akan mengawal keberlanjutan proyek 

perubahan dari peserta yang dalam hirearki posisi struktural berada di institusi dibawah 

institusi mentor. Beberapa kendala mungkin dihadapi oleh peserta/project leader dan 

terjadi bukan karena kehendak dari yang bersangkutan, tetapi dari berasasal dari instansi 

yang lebih tinggi, antara lain adanya keterbatasan dana, mutasi salah satu anggota tim 

efektif, dan tugas tambahan yang mengurangi fokus dalam penyelesaian proyek 

perubahan. Pada kondisi ini mentor berperan dalam mengingatkan dan mengarahkan 

peserta untuk kembali berkonsentrasi dalam penyelesain proyek perubahan dan jika 

diperlukan memberikan dukungan sehingga kendala-kendala tersebut tidak terjadi. 

Komitmen tertulis dari peserta yang diketahui dan didukung mentor merupakan bagian 

tanggung jawab bersama untuk pencapaian tujuan proyek perubahan.  
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Gambar 17. Konsultasi proyek perubahan project leader dengan Mentor 

 
Gambar 18. Surat pernyataan komitmen project leader diketahui oleh Mentor 
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II.D.2. Dukungan Pimpinan 

 Dukungan pimpinan, dalam hal ini Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan (PKH) mutlak diperlukan untuk keberlangsungan proyek perubahan. Project leader 

perlu menjelaskan dan meyakinkan pimpinan tentang urgensi dan signifikansi 

implementasi  dari terobosan proyek perubahan untuk menjawab tantangan permasalahan 

krusial peternakan saat ini yaitu pengendalian PMK. Dukungan pimpinan telah didapatkan 

dan dilampirkan di bawah ini. 

 

 
 Gambar 19. Surat pernyataan komitmen peserta diketahui oleh mentor 
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II.D.3. Dukungan Anggaran 

 Mengingat pentingnya keberlanjutan proyek perubahan ini untuk pengendalian dan 

penanggulangan PMK di Indonesia, dukungan perencanaan dan anggaran telah 

disediakan untuk pengembangan IVM Online pada Tahun 2023 sebagaimana dalam 

keterangan tabel berikut 

 

Tabel 7. RKKL Satker T.A. 2023 untuk anggaran pengembangan IVM Online 

 
 

 

 

 

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.D.4. Dukungan Stakeholders 

 Dukungan stakeholders dibutuhkan dalam implementasi proyek perubahan. 

Penerimaan stakeholders adalah salah satu kunci sukses pelaksanaan proyek sehingga 

project leaders harus mengelolanya dengan baik. Suanda (2020) menyampaikan bahwa 

Tiap stakeholder mungkin bisa memiliki ekspektasi yang berlawanan, overlapping dan 

bersinggungan atau saling berkaitan yang dapat memicu konflik yang umumnya 

merugikan proyek. Untuk memperoleh dukungan dari stakeholders informasi dan 

disiminasi proyek perubahan sangat krusial untuk dilaksanakan. Hal ini diperlukan untuk 
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memberikan informasi yang utuh dan jelas atas gagasan dan ide proyek perubahan serta 

signifikansi dan kepentingan pelaksanaan proyek perubahan dalam menjawab 

permasalahan yang dihadapi. Komunikasi dan diseminasi proyek perubahan SISMO dan 

aplikasi pendukungnya Integrated Virus Monitoring (IVM) telah dijelaskan dalam bagian 

sebelumnya (II.C.3) terkait Strategi Komunikasi dan Diseminasi. 

 Dukungan stakeholders internal dalam implementasi surveilans berbasis molekuler 

(SISMO) terlihat dengan adanya persetujuan dari Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan baik itu terkait dengan teman dan materi proyek perubahan serta 

kebutuhan anggaran pelaksanaannya. Respon positif juga ditunjukkan oleh Dinas Provinsi 

dan Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan dan hal 

ini dibutikan dengan pelaksanaan SISMO dalam kerangka Surveilans PMK di wilayah 

kerja organisasi pelaksana proyek perubahan.  

 Selain itu dukungan juga diberikan dari stakeholders lainnya seperti dari UPT 

Veteriner dibawah Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementan (BBVet/BVet, 

Pusvetma, BBPMSOH) dan dari stakeholders eksternal juga ditunjukkan seperti dari 

sektor privat di bidang produksi vaksin dan dari donor (FAO). Dukungan ini dapat dilihat 

dari testimoni stakeholders pada link YouTube: https://youtu.be/cWaUG1urm68 dan 

diilustrasikan dalam gambar di bawah ini. 

 

 
  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 20. Testimoni dukungan stakeholders untuk proyek perubahan 
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 Strategi pengembangan kompetensi SDM perlu dilaksanakan pada jangka panjang 

adalah dengan melalukan pertemuan dan pelatihan rutin (Workshops and Training) 1-2 

kali dalam setahun dimasa mendatang. Pengembangan komptensi SDM ini penting 

dilakukan disebabkan inovasi yang dituangkan dalam proyek perubahan bersifat dinamis 

mengingat update dan perkembangan situasi PMK serta perkembangan sains dan 

teknologi untuk deteksi, karakterisasi dan analisis bioinformatika virus PMK. Untuk hal ini, 

telah dilakukan kolaborasi dengan Australian Center for Diseases Preparedness (ACDP) 

dengan melakukan beberapa pelatihan dan training serta transfer ilmu dan teknologi. 

Beberapa rencana kegiatan pengembangan kapasitas laboratorium. 

 

 

Gambar 21. Peningkatan kompetensi SDM melalui program kerjasama dan traning 
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II.E. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran 

 Keberhasilan proyek perubahan tentunya tidak bersifat temporer atau sementara, 

tetapi manfaatnya dapat dirasakan terus menerus dan hal ini sangat ditentukan 

bagaiamana organisasi menjamin keberlanjutan proyek tersebut. Dalam implementasinya, 

perubahan saling terkait dan merupakan sebuah proses yang yang mungkin tidak bisa 

secara utuh diselesaikan dalam waktu pendek, tetapi perlu dilakukan dalamn jangka waktu 

menengah, bahkan dibutuhkan waktu yang yang lebih panjang. Poerwanto (2008) 

menjelaskan bahwa sebagai proses maka perubahan tidak selalu harus sama karena 

setiap organisasi memiliki kemampuan dan permasalahan yang berbeda. Proses 

perubahan di setiap organisasi perlu dirancang sesuai dengan tujuan, baik jangka 

panjang, menegah maupun pendek, dan melalui berbagai tahapan. 

 Perubahan organisasi merupakan proses yang dilakukan melalui rencana dengan 

melakukan pengamatan terhadap kecenderungan dan tuntutan eksternal. Model 

perubahan yang dinamis adalah adalah model yang komprehensif dan melibatkan semua 

elemen yang dimiliki. Daft (2000) menjelaskan bahwa terdapat empat aktifitas pembentuk 

rangkaian perubahan: (1) Adanya kekuatan eksternal dan internal bagi perubahan, (2) 

Manajer organisasi memonitor kekuatan yang dimaksud dan menyadari kebutuhan akan 

perubahan, (3) Manajer memprakarsai perubahan, dan (4) Implementasi.  

 Oleh karena itu belajar dari pengalaman pengendalian PMK dimasa lalu, transfer 

pengetahuan dan berbagi pengetahuan sanagat diperlukan untuk mengakumulasi modal 

manusia (human capital), dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi upaya 

pembangunan berbagai elemen tersebut (Aliev & Sigov, 2017). Aliev and Sigov (2017) 

menjelaskan bahwa dalam orgasisasi pembelajaran diperlukan beberapa langkah:  

i. Mengidentifikasi kondisi saat ini sejauh mana berkesesuaian dengan prinsip 

organisasi pembelajaran dan bagaimana prospek penerapannya.  Hal ini 

dijabarkan dalam alur pikir rencana proyek perubahan;  

ii. Mempelajari kemampuan dan kemauan pegawai untuk bekerja dalam kelompok 

(departemen/tim) dan mengidentifikasi tipe sosionik yang bisa dilibatkan dalam 

pembentukan Tim Efektif;  

iii. Menetapan perangkat (instrumen) sesuai dengan keputusan-keputusan yang 

dibuat oleh manajemen, dimana dengan kondisi wabah PMK dan kompleksitas 

permasalahan yang dihadapi, maka ditetapkan perlunya pengembangan sistem 

surveilans PMK berbasis epidemiologi molekuler dengan dukungan instrument 

aplikasi Integrated Virus Monitoring (IVM) Online. 



 
 

47 

 Pengembangan sistem dan aplikasi pendukung sejalan dengan konsep 

transformasi organisasi pembelajar dimana menurut Milner (2000) hal ini merupakan 

proses mengelola data untuk mengubahnya menjadi informasi bersifat kompleks namun 

strategis. Disini peran manajemen informasi adalah menentukan apa yang paling 

bermanfaat dan menguntungkan dari interpretasi data, dimana interpretasi ini dilakukan 

oleh manusia sebagai interface (Milner, 2020). Project leaders, dalam hal ini Pimpinan 

Puncak Organisasi telah menyediakan gagasan dan terobosan/inovasi yang mendukung 

pengendalian PMK  dan memfasilitasi pemberdayaan staff/karyawan melalui dibentuknya 

Tim Efektif dimana pertukaran informasi secara terbuka. Pemberdayaan membuat 

karyawan merasa bebas sekaligus percaya diri serta memiliki tanggung jawab untuk 

bekerja secara kolaboratif, mampu memprakarsai perubahan, dan berpartisipasi dalam 

pembuatan serta implementasi strategi bagi kemajuan organisasi secara keseluruhan. 	 
	 Selain dibutuhkan komitmen dan dukungan kerja, keberlanjutan proyek perubahan 

SISMO dan IVM Online juga memerlukan dukungan manajemen kinerja dan anggaran 

pelaksaan proyek proyek perubahan. Pelaksanaan surveilans penyakit hewan dan 

pengembangan IVM Online akan dimasukkan menjadi salah satu sasaran kinerja 

organisasi dimana ini sejalan dengan peran organisasi (BBVet Wates) sebagai Pusat Studi 

Regional untuk Bioinformatika di Tingkat ASEAN (https://www.jakartadaily.id/health/pr-

1624262631/disease-investigation-center-wates-holds-workshop-in-yogyakarta-to-share-

expertise-in-bioinformatics).  

 

 
  

Gambar 22. Pemberdayaan peran organisasi pembelajaran di Tingkat ASEAN 
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II.F. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan 

 Mata pelatihan pilihan yang diambil dan dipelajari adalah Manajemen 

Pemerintahan, Manajemen Keuangan Negara, dan Pengadaan Barang dan Jasa dari 

Modul Kompetensi Pilihan Learning Management System Kepemimpinan LAN-RI 

(https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15792/self-

learning?idProgram=16&idDiklat=10669).  Pembelajaran ketiga modul ini penting dalam 

optimalisasi dan mendukung pelaksanaan proyek perubahan, khususnya dalam 

merencanakan dan menganggarkan kegiatan yang manfaatnya tidak hanya untuk 

kepentingan organisasi, tetapi juga strategis untuk kepentingan nasional, khususnya 

dalam rangka mendukung percepatan dan efektifitas program pengendalian dan 

penanggulangan PMK. 

 BBVet Wates adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang merupakan bagian dari 

kepanjangan struktur pemerintah pusat yang dijalankan oleh Kementerian dan Lembaga 

(K/L) khususnya Kementerian Pertanian. Sebagai bagian struktur pemerintahan, prinsip-

prinsip manajemen pemerintahan harus bisa menjalankan fungsi pelayanan (service), 

pemberdayaan (empoverment), dan pembangunan (development) (Rasyid, 2000).  

 

 
Gambar 23. Materi dalam Modul Kompetensi Pilihan “Manajemen Pemerintahan” (Kendana, E.M) 

 Dengan perkembangan era transformasi teknolologi, pelayanan manajemen 

pemerintahan harus beradaptasi dengan era digital governance (governance 4.0) yang 

dipelopori oleh kepimimpinan digital. Adaptasi dan pengembangan aplikasi digital juga 

diperlukan dalam kecepatan pengendalian penyakit hewan yang memiliki dampak yang 

tinggi bagi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (peternak), sehingga gagasan dan 
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inovasi yang dikembangkan untuk proyek perubahan ini (SISMO dan IVM Online) sangat 

relevan dalam memberikan pelayanan yang cepat dan realtime berbasis teknologi digital. 

 Dalam menjalankan manajemen pemerintahan dibutuhkan kemampuan untuk 

menyusun perencanaan yang baik serta mewujudkan sebuah rencana tersebut dan ini 

merupakan kompetensi utama seorang pemimpin. Seorang pemimpin harus memiliki visi 

dan misi kearah mana organisasi yang dipimpinnya dan harus mampu mewujudkan visi 

dan misi tersebut dengan dukungan kolektif bersama-sama dengan orang-orang yang 

dipimpinnya. Sering sekali implementasi dari sebuah rencana jauh dari harapan yang 

diinginkan dan ujungnya rencana tinggal rencana dan pemimpin sibuk dengan hal-hal 

yang tidak strategis. Sebuah rencana yang baik tidak akan dapat terwujud apabila tidak 

didukung oleh ketersediaan anggaran yang mencukupi. Untuk itu pemimpin harus 

memastikan rencana yang telah dibuat sudah didukung dengan pendanaan yang cukup.  

 Modul manajemen keuangan negara dan proses pengadaan barang dan jasa 

sangat bermanfaat dalam menunjukkan bagaimana proyek perubahan dalam sebuah 

organisasi pemerintahan perlu didukung dengan perencanaan yang matang dan akurat, 

penganggaran yang efektif dan efisien dalam mendanai kegiatan, pelaksanakan anggaran 

yang akuntabel dan pertanggungjawaban anggaran yang dikelola dengan baik secara 

administrasi maupun substansi. Mengingat pentingnya keberlanjutan proyek perubahan 

ini untuk pengendalian dan penanggulangan PMK di Indonesia, dukungan perencanaan 

dan anggaran telah disediakan untuk pengembangan IVM Online pada Tahun 2023. 

 

 
Gambar 24. Materi Modul Kompetensi Pilihan “Manajemen Keuangan Negara” (Madjid, M.C) 
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BAB III. PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 
 

Tahapan yang tidak kalah penting dalam rangka meningkatkan kepribadian peserta 

Pendidikan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II adalah penilaian secara mandiri 

dan bersama mentor terhadap potensi diri yang dimiliki kemudian menetapkan rencana 

strategi pengembangannya.  Rata-rata skor yang diperoleh dari pemetaan diri individu 

pada saat Perencanaan/Perancangan Proyek Perubahaan adalah 8.39. Walau hal ini 

dalam kategori baik, namun peningkatan potensi diri perlu dilakukan pada Komponen 

Integritas, Subkomponen Konsistensi dan Pengambilan Keputusan, Komponen 

Kerjasama, Subkomponen Fleksibilitas dan Komitmen Tim, serta Komponen Mengelola 

Perubahan, Subkomponen Inisiatif menjadi fokus utama untuk perbaikan potensi diri pada 

saat implementasi proyek perubahan. 

Berbagai kegiatan telah dilakukan untuk meningkatkan kepribadian dan potensi diri 

peserta/project leader selama kurun waktu kurang lebih dua bulan dari Oktober-November 

2022, diantara adalah dengan melakukan konsultasi dan bimbingan langsung kepada 

Mentor, Drh. Makmun, M.Sc (Sekretaris Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan). Kegiatan konsultasi dilaksanakan pada saat Mentor sedang melakukan 

kunjungan kerja Mentor selaku Sekretaris Ditjen PKH ke Yogyakarta, Jawa Tengah (Solo), 

dan Jawa Timur (Surabaya) dalam kurun waktu 10-13 Oktober 2022. Konsultasi yang 

dibicarakan adalah bagaimana membangun karakter kepemimpinan strategus melalui 

prinsip yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh faktor internal maupun eksternal 

dalam rangka penerapan nilai, norma atau kode etik dalam bekerja. Mentor menjelaskan 

ketegasan prinsip dan tidak goyah dengan pendirian dan integritas sangat mendasar yang 

harus dimiliki oleh pemimpin karena hal diperlukan dalam pelaksanaan tugas-tugas 

dengan tetap menjaga nilai, norma, dan profesionalisme dalam bekerja.  

Selain itu Mentor juga menjelaskan bahwa sebuah team tidak selama memiliki cara 

pandang yang sama dalam menghadapi sebuah masalah. Sehubungan dengan hal ini, 

seorang pemimpin perlu mengetahui keberagaman kepentingan yang ada dalam 

bekerjasama dengan berbagai pihak, dan dapat mensinergikan keberagaman tersebut 

guna pencapaian target kerja organisasi. Untuk mencapai hal ini membangun komitmen 

baik dalam unit atau antar unit kerja, dengan saling menghargai dan memberikan 

dukungan, guna menunjang pencapaian target kerja organisasi.  

Bukti konsultasi diwujudkan dalam bentuk surat pernyataan yang telah dibuat oleh 

peserta/project leader proyek perubahan dengan mentor yang ditujukkan dibawah ini. 
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  Konsultasi kepemimpinan strategi juga dilakukan denngan pejabat pembina 

lainnya, yaitu Drh. Syamsul Ma’arif, M.Si, Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner 

(Dirkesmavet), Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan pada Tanggal 21 Oktober 2022 

bertempat di di Lantai 9, Gedung C, Kementerian Pertanian. 

Gambar 25. Surat Pernyataan Konsultasi Pengembangan Diri dengan Sesditjen PKH 
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.  

Gambar 26. Surat Pernyataan Konsultasi Pengembangan Diri dengan Dirkesmavet 

 Topik utama yang dibahas dalam konsultasi adalah kemampuan dan keberanian 

pengambilan keputusan strategis. Dari hasil konsultasi peserta memahami dengan baik 

baik seorang pemimpin harus berani membuat atau mengambil keputusan strategis demi 

organisasi. Pejabat Pembina menjelaskan konsep tersebut disertai dengan contoh-contoh 
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pengalaman beliau dalam mengambil keputusan-keputusan saat memimpin organisasi 

dari level daerah sampai dengan level nasional. Dalam pelaksaksaannya dalam 

pengambilan keputusan seoran pemimpin tetap perlu mengantisipasi dampak keputusan 

serta meyiapkan tindakan penanganannya sebagai bentuk mitigasi resiko. Selain topik ini, 

juga dibahas dan dijelaskan. 

 Selain melakukan konsultasi dan diskusi langsung terkait pengembangan diri 

kepemimpinan strategis dengan para pejabat pembina, peserta/project leaders perubahan 

juga mengikuti beberapa panduan dan tips mengatasi permasalahan pengembangan 

potensi dirin yang telah teridentifikasi pada saat perencanaan proyek perubahan, yaitu 

konsistensi dan pengambilan keputusan, fleksibilitas dan komitmen tim, serta inisiatif 

perubahan melalui virtual dari Youtube di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 27. Pembelajaran e-learning Kepemimpinan Strategis secara virtual 
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 Dari hasil pengembangan potensi diri yang telah ditempuh melalui konsultasi dan 

diskusi langsung dengan mentor/pejabat pembina serta secara training virtual 

peserta/pelaksana proyek perubahan mendapatkan banyak manfaat yang dapat 

diimplementasikan untuk pengembangan karakter kepemimpinan. Hasil akhir dari 

penilaian pribadi dan pengembangan potensi diri yang dilakukan oleh peserta (self-

assessment) dan oleh mentor pada saat implementasi proyek perubahan mengalami 

peningkatan dari kategori “Baik” menjadi “Istimewa”.  Hasil penilaian disajikan dalam Tabel 

19 dibawah ini. 

 

Tabel 8. Hasil Final Penilaian Gabungan dari Peserta dan Mentor 

 



 
 

55 

  

 Hasil pembelajaran dari mentor, pembina, dan para pakar sevcara virtual terhadap 

pengembangan potensi diri telah diaktualisasikan dalam pelaksanaan implementasi 

proyek perubahan. Konsistensi dan pengambilan keputusan, fleksibilitas dan komitmen 

tim, serta inisiatif perubahan telah dilakukan dengan pelaksanaan tugas sebagai pimpinan 

terutama dalam memutuskan kebijakan untuk terjadinya percepatan capaian kegiatan 

untuk optimalisasi kinerja balai serta  pengelolaan kerjasama tim yang efektif yang dalam 

berbagai peristiwa penting pertemuan dan rapat koordinasi (3 kali kegiatan Rakor) selama 

implementasi proyek perubahan dari akhir bulan September s.d. pertengahan November 

2022. Pembelajaran kepepimpinan langsung dari mentor dan pejabat pembina mendorong 

optimalisasi potensi kepemimpinan yang dimiliki. 

 Pengembangan potensi diri perlu terus dilakukan oleh seorang pemimpin dalam 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan strategis dalam sebuah organisasi 

pembelajaran, karena pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk bisa 

memengaruhi dan membimbing sekelompok orang untuk terus menerus belajar 

mengaktualisasikan diri demi mencapai suatu tujuan bersama organisasi.  
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BAB IV. PENUTUP 
 

IV.A. Lesson Learnt 

 Proses pembelajaran klasikal maupun E-learning (synchronous/asynchronous) 

membantu aktualisasi pengembangan kepemimpinan strategis dari peserta/pelaksana 

proyek perubahan. Pelajaran yang dapat diambil hikmahnya atau lesson learnt dari proses 

pembelajaran dan aktualisasi kepemimpinan strategis antara lain adalah: 

1. Peran coach dan mentor sangat krusial dan penting dalam penyusunan rancangan 

proyek perubahan (RPP) dan aktualisasi/implementasi kepemimpinan strategis dan 

manajemen strategis yang diimplementasikan dalam proyek perubahan. Meskipun 

keduanya memiliki peran pembibingan, keduanya berbagi tugas masing-masing: 

i. Pada tahap penyusunan RPP Coach membantu peserta dalam identifikasi 

permasalahan strategis dan solusi inovatif dalam kerangka alur pikir RPP, tujuan 

dari RPP, serta signifkansi (outputs dan outcomes) dari RPP yang diusulkan 

terhadap pengembangan organisasi, membantu peserta dalam 

mengembangkan tahapan rencana perubahan. Dalam implementasi proyek 

perubahan, Coach terus memberikan bimbingan dan mengevaluasi 

perkembangan dan capaian proyek perubaham. Penekanan dalam pelaksanaan 

coaching adalah membantu peserta fokus dalam implementasi proyek 

perubahan, memberikan masukan dan solusi jika ditermukan masalah, tetapi 

bukan memberi perintah atau menginstruksikan/ memimpin.  

ii. Mentor berperan dalam membangun hubungan dan komitmen bersama  dengan 

peserta dalam penyusunan RPP dan implementasi proyek perubahan. Mentor 

memberikan mengarah, menguatkan, serta mendorong potensi kepemimpinan 

digital, kewirausahan dan organisasi pembelajaran melalui bimbingan, diskusi, 

dan konsultasi professional maupun personal yang terus menerus dan dinamis 

untuk pengembangan kapasitas kepemimpinan peserta yang agile, adaptif dan 

inovatif untuk pengembangan organisasi.  

2. Penerapan kepemimpinan strategis sangat berguna dalam implementasi proyek 

perubahan. Pendekatan kepemimpinan digital yang berwawasan kewirausahaan 

dengan kemampuan belajar dan beradaptasi yang cepat dan tepat sangat 

dibutuhkan agar ide, gagasan, dan inovasi yang ditawarkan dalam menjawab 

permasalahan. Hal ini benar-benar dirasakan oleh peserta dalam optimalisasi 
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pelaksanaan proyek perubahan berupa pengembangan sistem surveilans yang baru 

dan inovatif melalui pendekatan epidemiologi molekuler (SISMO) yang didukung 

oleh aplikasi digital berbasis web yaitu Integrated Virus Monitoring (IVM) Online. 

3. Penerapan manajemen strategis melalui marketing sektor publik memberikan 

dampak keberterimaan stakeholders terhadap proyek perubahan yang dikenalkan. 

Pendekatan strategi 4P1C (People, Product, Price, Place, Promotion) strategi 

komunikasi dan diseminasi SISMO dan IVM Online melalui kegiatan-kegiatan 

rapat/bimtek/seminar yang melibatkan stakeholders, media massa online/cetak, dan 

jejaring media sosial sangat bermanfaat. Bahkan dalam penjajakan public private 

partnership kandidat donor proyek perubahan (FAO) sudah dillibatkan dalam 

pembahasan pengembangan SISMO bersama Tim Efektif serta saat soft-lauching 

aplikasi IVM Online.  

4. Pelibatan Tim Efektif dalam pemecahan masalah diperlukan untuk perbaikan yang 

berkesinambungan. Implementasi proyek perubahan ini berhasil dilaksanakan di 

organisasi dimana interaksi antara pimpinan dan staff dibangun dan pembelajaran 

untuk perbaikan terus dilakukan dari waktu ke waktu, dimana pimpinan memberikan 

arahan visi, tujuan, dan tahapan rencana perubahan yang jelas dan setiap staff dapat 

memberikan masukan satu dengan yang lain atau masukan kepada pimpinan ke 

arah perubahan yang lebih baik. 

 

IV.B. Kesimpulan 

 Proyek perubahan dilaksanakan dengan maksud menerapkan pendekatan 

epidemiologi molekuler dalam akselerasi dan efektifitas pengendalian penyakit mulut dan 

kuku (PMK) di Indonesia. Dari pencapaian output jangka pendek dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sistem surveilans berbasis epidemiologi molekuler (SISMO) adalah produk inovasi 

dari proyek perubahan. Dari pilot surveilans yang telah dilakukan, sistem ini 

membantu percepatan dan efektiftas pengendalian PMK dengan dimanfaatkannya 

hasil pendekatan epidemiologi molekuler oleh Kementerian Pertanian dalam 

penentuan jenis serotipe vaksin PMK berdasarkan hasil identifikasi dan 

karakteriasi virus PMK yang bersirkulasi di lapangan dan dampak kekebalan 

terhadap PMK dari ternak-ternak yang divaksinasi. 
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2. Implementasi proyek perubahan adalah sarana bagi peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Nasional Tingkat II sebagai project leader perubahan dalam 

mengatualisasikan diri sebagai pemimpin strategis. Wabah PMK dengan tingkat 

penularan yang cepat dan menyebar luas merupakan keadaan yang sangat luar 

biasa yang mengancam keberlangsungan peternakan dan ekonomi di Indonesia, 

membutuhkan peran pemimipin strategis yang sigap, lincah, dan cepat beradaptasi 

dengan tantangan, melahirkan solusi dan lompatan perubahan dalam bentuk inovasi 

yang strategis untuk pengendalian dan penanggulan PMK di Indonesia. 

3. Empat (4) volume kegiatan dalam tahapan proyek perubahan jangka pendek, yaitu 

Keefektifan Tim Proyek Perubahan, Penyusunan Draft Petunjuk Teknis dan Alur 

Kharakterisasi Pelaksanaan Pilot Surveilans di Wilayah Kerja Organisasi, dan 

Pengembangan IVM Online telah berhasil dilaksanakan. Untuk penyusunan SOP 

Pemeriksaan PMK, perlu pembahasan lebih lanjut  Tim Efektif BBVet Wates dan Tim 

Teknis dan Ahli dari Laboratorium Rujukan PMK Nasional, PUSVETMA, Surabaya. 

4. Marketing sektor publik dan pemberdayaan potensi organisasi sebagai Pusat 

Rujukan Regional Bioinformatika di ASEAN berhasil menarik keinginan stakeholders 

eksternal menjadi promotor melalui kerjasama pengembangan SISMO dan IVM 

Online. 

 

IV.C. Tindak Lanjut 

Implementasi kegiatan-kegiatan proyek perubahan yang mejadi target tahapan 

jangka menengah adalah komitmen Project Leader dan organisasi yang telah dinyatakan 

dan diketahui oleh Mentor sekaligus pejabat Pembina yang ditunjuk. Target kegitan dalam 

tahapan proyek perubahan jangka menengah adalah melakukan:  

1. Pembahasan Juknis Pemantauan Sirkulasi dan Dinamika Virus PMK, SOP 

Pemeriksaan dan Pengujian, dan Alur Karakterisasi Virus dengan PUSVETMA dan 

Direktorat Kesehatan Hewan sehingga dapat dituangkan dalam SE Dirjen PKH; 

2. Perluasan wilayah surveilans berbasis epidemiologi molekuler (SISMO); 

3. Penyempurnaan aplikasi IVM Online; 

4. Pengenalan SISMO dan IVM Online untuk stakeholders lain (Barantan, SATGAS 

PMK) dan public private partnership dengan donors (FAO atau AUSAID) 

5. Peningkatan pemahaman dan keterampilan penggunaan IVM Online melalui 

worskshop/training/bimbingan teknis. 
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Pengertian Istilah/Definisi 

• Penyakit Hewan Menular (PHM): 

- Penyakit yang dapat ditularkan dengan cepat dari satu hewan ke hewan lainnya 

melalui kontak langsung, kontak tidak langsung, maupun melalui perantaraan 

angina/udara atau vektor pembawa penyakit yang kemudian dapat menyebar 

antar kelompok hewan, antar peternakan, bahkan antar wilayah 

• Penyakit Mulut dan Kuku (PMK): 

- Penyakit pada hewan berkuku genap yang dipelihara domestik (sapi, kerbau, 

kambing, domba, babi) atau liar (rusa, babi rusa, dll) disebabkan infeksi virus 

RNA dari famili virus Picornaviridae dan genus virus Aphthovirus 

• Zoonosis: 

- Penyakit yang secara alami dapat ditularkan dari hewan ke manusia atau 

sebaliknya 

• Surveilans: 

- Kegiatan pemantauan dan pengumpulan data yang dilakukan secara terus 

menerus diikuti dengan tindakan jika hasil pemantauan mengindikasikan 

terjadinya kenaikan prevalensi atau insidensi yang signifikan. 

• Epidemiologi: 

- Cabang disiplin ilmu yang mempelajari dan menganalisis tentang pola kejadian, 

penyebaran, faktor risiko terjadinya penyakit pada populasi tertentu. 

• Molekuler: 

- Hal-hal yang terkait dengan sifat biologi dari molekul DNA/RNA yang menjadi 

sumber informasi genetik organisme/mikroorganisme 

• Polymerase chain reaction (PCR): 

Sebuah metode memperbanyak jutaan dan milyaran copy dari bagian atau 

fragmen spesifik dari molekul DNA menggunakan reagen-reagen kimia dan enzim 

dan mekanisme perubahan suhu tertentu. 

• Sequencing: 

 Proses penentuan urutan asam nukleat di dalam molekul DNA dengan benar dan 

akurat 
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• Bioinformatika: 

 Cabang ilmu yang mempelajari penerapan metode biologi molekuler, matematika, 

statistic dan informatika/komputer untuk mengumpulkan, menyimpan, 

menganalisis, dan memecahkan informasi biologis, terutama dengan 

menggunakan data sekuens asam nukleat (RNA/DNA), asam amino serta 

informasi yang berkaitan dengannya.  

• Epidemiologi Molekuler: 

- Cabang ilmu epidemiologi dan biologi molekuler yang berfokus pada kontribusi 

faktor genetik dan kelompok/populasi organisme yang diidentifikasi pada 

tingkat molekuler terhadap etiologi, distribusi, dan pencegahan penyakit. 

• Balai Besar Veteriner Wates: 

- Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pertanian dibawah Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan yang berkedudukan di Wates,  Kulon Progo, 

DI Yogyakarta, yang memiliki tugas dalam tugas melaksanakan pengamatan 

dan pengidentifikasian diagnose pengujian veteriner dan produks hewan serta 

pengembangan teknik dan metoda penyidikan dan pengujian veteriner. 
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Bukti Dokumen Pendukung 

 

Bukti-bukti dokumen capaian tahapan jangka pendek dapat dilihat melalui 

tautan elektronik sebagai berikut: 

 

http://bit.ly/3GE26l8  

 

atau scan barcode di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 


